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ABSTRAK

Eka Fajriyani, 22CJ10033, Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis E book Digital Pada Materi Energi dan Perubahannya
(IPAS) kelas IV Sekolah Dasar. Cilacap: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Juni 2026.

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat, sarana, atau perantara
yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta kemauan peserta didik sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang efektif dan efisien. Di sekolah
dasar, keberadaan media pembelajaran interaktif yang menarik sangat penting
untuk mengonkretkan materi-materi yang bersifat abstrak. Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital di
kelas IV SD Negeri 1 Locondong masih sangat terbatas. Hal tersebut,
dikombinasikan dengan metode mengajar guru yang kurang bervariasi,
berimplikasi pada rendahnya tingkat konsentrasi serta penurunan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
khususnya materi Energi dan Perubahannya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus penelitian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis e-book digital, sekaligus
menguji kelayakan dan kepraktisannya dalam membantu pemahaman konsep
peserta didik. Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D)
melalui model pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahapan analisis (4nalysis),
perancangan  (Design),  pengembangan  (Development), = implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Proses uji coba kelayakan produk ini
dilakukan terhadap subjek penelitian yang terdiri dari 21 siswa kelas IV-A SD
Negeri 1 Locondong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk media pembelajaran interaktif
berbasis e-book digital ini memenuhi kriteria sangat layak berdasarkan penilaian
dari para ahli. Rincian perolehan skor persentase kelayakan diperoleh dari validasi
ahli media sebesar 92,5%, ahli bahasa sebesar 95%, dan ahli materi sebesar 87,5%.
Di sisi lain, tingkat kepraktisan media ini juga masuk dalam kategori sangat praktis
untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
dibuktikan melalui perolehan hasil uji coba perorangan (one-to-one) sebesar 92,8%,
uji coba kelompok kecil sebesar 97,5%, serta uji coba lapangan (field trial) yang
mencapai skor 93,93%. Berdasarkan seluruh rangkaian proses pengembangan dan
hasil data empiris yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis e-book digital pada materi Energi dan Perubahannya ini
dinyatakan sangat layak dan sangat praktis.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, E-Book Digital, IPAS, Energi dan
Perubahannya, IPAS.
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ABTRACT

Eka Fajriyani, 22CJ10033, Development of Interactive Digital E-book-
Based Learning Media for the Topic of Energy and Its Changes (IPAS) for Grade
1V Elementary School. Cilacap. Faculty of Teacher Training and Education,
Nahdlatul Ulama Al Ghazali University Cilacap, June 2026.

Learning media encompasses any tools, resources, or intermediaries used
in the teaching-learning process to convey messages and stimulate students’
thoughts, feelings, attention, and motivation, thereby fostering an effective and
efficient learning process. In elementary schools, the use of engaging, interactive
learning media is crucial for making abstract concepts concrete. However, the
reality in the field reveals that the use of digital-based learning media in the fourth-
grade class at SD Negeri I Locondong remains very limited. This situation,
combined with a lack of variety in teaching methods, has resulted in low
concentration levels and declining learning outcomes among students in the
Natural and Social Sciences (IPAS) subjectspecifically regarding the topic of
Energy and Its Transformations.

Based on the background of the problem, this study focuses on developing
interactive learning media in the form of a digital e-book, as well as testing its
feasibility and practicality in facilitating students' conceptual understanding. The
study employs the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
development model, which comprises the stages of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The product feasibility trial was conducted with
research subjects consisting of 21 students from class IV-A at SD Negeri [
Locondong.

Research findings indicate that this interactive digital e-book learning
medium meets the criteria for being highly suitable, based on expert evaluations.
Feasibility scores derived from expert validation were 92.5% from the media expert,
95% from the language expert, and 87.5% from the subject matter expert.
Furthermore, the medium was rated as highly practical for use by teachers and
students during the learning process. This is evidenced by results from the one-to-
one trial (92.8%), the small-group trial (97.5%), and the field trial (93.93%). Based
on the entire development process and the empirical data obtained, it is concluded
that this interactive digital e-book learning medium covering the topic of "Energy
and Its Changes"is highly suitable and highly practical.

Keywords: Interactive Learning Media, Digital E-book, IPAS, Energy and lIts
Changes.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan
yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Upaya ini menuntut adanya proses
belajar yang terstruktur dan bermakna sehingga perkembangan peserta didik
dapat berlangsung secara optimal sesuai tujuan pendidikan yang diharapkan
(Rahman et al., 2022). Oleh karena itu, seluruh komponen pembelajaran perlu
saling mendukung agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan efektif
bagi peserta didik.

Proses pembelajaran pada praktiknya tidak selalu berjalan mulus dan
sering kali dihadapkan pada berbagai hambatan. Salah satu problematika yang
kerap muncul di lingkungan pendidikan adalah keterbatasan pemanfaatan media
pembelajaran. Padahal, media pembelajaran merupakan komponen penting yang
membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik, konkret, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, komunikatif, dan mampu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, keterbatasan penggunaan media
pembelajaran berdampak pada kurang optimalnya pencapaian tujuan

pembelajaran yang telah dirancang, karena apabila salah satu



komponen tidak terlibat secara maksimal, maka hasil pembelajaran pun tidak
akan optima (Magdalena et al., 2021).

Pembelajaran di kelas memuat banyak materi pembelajaran yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Salah satunya adalah pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar, kemampuan meta
kognitif siswa sangat penting untuk dikembangkan. Metakognitif adalah
kemampuan untuk mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir
sendiri. Kemampuan ini membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih
mandiri dan efektif. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan metakognitif mereka (Ayunin & Madiun, 2023). IPAS adalah mata
pelajaran yang membahas tentang benda mati, makhluk hidup, dan interaksi
manusia dengan lingkungannya. Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar, IPAS merupakan gabungan mata pelajaran yang
memiliki peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Rahman & Fuad,
2023). Melalui IPAS generasi muda dapat memperkuat kesadaran terhadap
lingkungan sekitarnya baik dari aspek alam maupun sosial, dapat menumbuhkan
keingintahuannya terhadap fenomena yang sering mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas serta dapat
menjawab dan menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang
akan datang. Pembelajaran IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia (Marwa

& , Herlina Usman, 2023).



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
kelas IV di SD Negeri 1 Locondong yaitu Bapak Sukirman S.Pd., diperoleh
informasi bahwa setiap kelas memiliki latar dan karakteristik proses
pembelajaran yang berbeda-beda. Dari hasil wawancara tersebut diketahui
bahwa mata pelajaran yang paling dirasakan sulit oleh peserta didik kelas IV
adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya pada topik
pembelajaran tentang energi. Materi ini menuntut peserta didik untuk memiliki
pemahaman konsep yang mendalam mengenai berbagai bentuk energi serta
proses terjadinya perubahan energi, yang ternyata masih menjadi kendala bagi
sebagian besar siswa.

Kesulitan pembelajaran terlihat dari hasil evaluasi belajar yang
menunjukkan bahwa capaian peserta didik masih berada di bawah standar
penilaian yang telah ditetapkan. Berdasarkan data hasil evaluasi, diketahui
bahwa 50% peserta didik yaitu 11 dari 21 peserta didik SD Negeri 1 Locondong
belum berhasil mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
pada mata pelajaran IPAS. Kondisi ini menunjukan perlunya upaya perbaikan
dalam proses pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami konsep-konsep
dasar dalam materi energi secara optimal.

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV antara lain kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran,
dimana guru cenderung menggunakan media sederhana seperti gambar dan
belum memaksimalkan media digital yang lebih interaktif. Selain itu, metode

pembelajaran yang masih didominasi ceramah membuat proses belajar menjadi



satu arah dan kurang melibatkan keaktifan siswa. Kondisi ini diperburuk oleh
rendahnya konsentrasi siswa selama pembelajaran, ditandai dengan kebiasaan
berbicara dengan teman sebangku dan tidak fokus pada penjelasan guru. Minat
belajar turut menjadi aspek penting, karena menurut (Anggraeni et al., 2021),
siswa yang memiliki minat tinggi dalam proses belajar cenderung lebih mampu
mencapai tujuan dan harapan belajarnya.

Berdasarkan observasi dan wawnacaragurumasih bergantung pada buku
pegangan seperti LKS dan buku guru sebagai sumber utama, tanpa banyak
variasi dalam penggunaan media atau metode pembelajaran lain yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Di sisi lain, keterbatasan pengetahuan guru
mengenai berbagai jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran juga menjadi kendala tersendiri. Akibatnya, peserta didik menjadi
kurang antusias, pembelajaran terasa monoton, dan motivasi belajar mereka
menurun. Jika kondisi seperti ini dibiarkan berlarut-larut, tentu akan berdampak
kurang baik terhadap tingkat pemahaman dan pencapaian peserta didik pada
mata pelajaran IPAS secara keseluruhan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tepat agar
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal. Salah satu langkah yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran secara lebih efektif. Media memiliki peran
penting dalam proses belajar, bukan hanya sebagai alat bantu guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menghadirkan

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Penggunaan media yang



tepat dan menarik dapat memperkuat interaksi antara guru dan siswa,
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, serta membantu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi. Dengan demikian, media
pembelajaran merupakan kompoen penting dan tidak dapat dipisahkan dari
keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik
dalam (Cecep Kustandi & Daddy Darmawan, 2020) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media dalam pembelajaran mampu menumbuhkan minat dan
keinginan belajar siswa, memotivasi mereka, merangsang aktivitas belajar, serta
memberikan pengaruh psikologis yang positif.

Pemilihan mediapembelajaran yang tepat sangat perluadanya. Alternatif
penggunaan media e-book dapat menjawab permasalahan yang ada. Karena
media e-book mampu mempermudah pesrta didik dalam memahami materi
pembelajaran yang sulit diterima melalui penjelasan langsung oleh guru.
Sehingga materi yang memerlukan pemahaman konsep bersifat abstrak lebih
mudah mempelajari dengan bantuan media e-book. E-book adalah media
pembelajaran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena bukan
hanya sekadar media pembelajaran biasa, tetapi juga dapat digunakan oleh guru
sebagai acuan dalam mengajarkan membaca kepada siswa mereka. E-book
sangat penting untuk pembelajaran karenabentuknya yang berupa link, sehingga
mudah dibawa dan disimpan. Selain itu, buku elektronik ini sangat membantu
siswa memperoleh pengetahuan baru, dan karena mereka berbasis multimedia
interaktif, mereka akan membuat siswa tertarik untuk belajar (R. Restiani et al.,

2022).



Penggunaan e-book interaktif dalam pembelajaran IPAS diharapkan
dapat menjadi solusi untuk masalah ini. E-book interaktif menawarkan berbagai
fitur seperti video, animasi, kuis interaktif, dan simulasi yang membantu siswa
memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. Selain itu, e-book
interaktif juga memberikan umpan balik langsung kepada siswa, sehingga
mereka dapat mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari (Salisah et al., 2024). Penggunaan e-book interaktif diharapkan
dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan metakognitif
siswa. E-book ini dapat dilengkapi dengan fitur-fitur yang secara khusus
mendukung metakognisi, seperti aktivitas perencanaan belajar, kuis untuk
memantau pemahaman, serta refleksi evaluatif setelah menyelesaikan setiap
topik. Fitur-fitur ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep IPAS,
tetapi juga mengarahkan mereka untuk terus mengawasi dan mengembangkan
strategi belajar mereka sendiri.

Penggunaan bahan pembelajaran yang tepat dapat membantugurudalam
menyampaikan materi ajar dengan lebih efektif, menghemat waktu dalam
persiapan kegiatan pembelajaran, serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Selain itu, bahan pembelajaran yang tepat juga dapat mengurangi kesalahan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Sinambela et
al., 2022). Oleh karena itu, penelitian mengembangkan materi pembelajaran
untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan di kelas. Salah satu
bentuknya adalah buku elektronik atau e-book. E-book merupakan teknologi

yang memanfaatkan perangkat komputasi untuk menyampaikan informasi



multimedia dalam bentuk teks yang ringkas dan jelas. E-book dapat
menggabungkan elemen gambar, teks, suara, dan animasi, sehingga menyajikan
informasi dengan cara yang lebih bervariasi dan menarik dibandingkan buku
cetak (Tanjung et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian dilakukan di SD
Negeri 1 Locondong karena hasil belajar IPAS yang masih rendah dan belum
memenuhi standar KKTP sekolah serta telah tersedianya fasilitas yang cukup
mendukung. Namun pada kenyataanya, guru kurang memanfaatkan fasilitas
yang ada. Media pembelajaran yang kurang bervariasi menjadikan peserta didik
cepat merasa bosan sehingga cenderung mengabaikan penjelasan guru dan
memilih bermain dengan teman sebangkunya.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti akan bermaksud akan
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis E-Book Digital PadaMateri Energi dan Perubahannya(IPAS)
kelas IV Sekolah Dasar”. Media ini diharapkan mampu menjadi media
pembelajaran yang berdampak positif, mempermudah proses pembelajaran dan

mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
permasalahan yang diteliti sebagai berikut:
1. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital masih sangat terbatas

sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal.



2. Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran menyebabkan
peserta didik cepat merasa jenuh dan kehilangan perhatian terhadap
penjelasan guru.

3. Sebagan guru di SD Negeri 1 Locondong belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam mengoperasikan serta memanfaatkan
berbagai jenis media pembelajaran.

4. Meskipun fasilitas seperti LCD proyektor tersedia, penggunaannya dalam
kegiatan belajar mengajar belum dilakukan secara optimal.

5. Bagi pesertadidik kelas IV, matapelajaran IPAS terutamapada materi energi
masih dianggap sulit untuk dipahami.

6. Berdasarkan hasil observasi, capaian hasil belajar sebagian besar peserta
didik masih berada di bawah standar ketuntasan penilaian (KKTP) sekolah.

7. Pembelajaran IPAS masih dipandang sebagai hal yang menantang bagi
peserta didik karena penyajianya belum menarik dan interaktif.

8. Proses pembelajaran masih bersifat monoton, Dimana guru cenderung
menggunakan metode konvesional sert media sederhana seperti buku LKS,

tanpa inovasi tambahan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, penelitian ini dibatasi agar pembahasan lebih terarah
dan fokus pada permasalahan pokok yang ingin dikaji. Penelitian ini

difokuskan pada pemanfaatan media pembelajaran digital dalam upaya



meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, khususnya pada mata
pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas I'V sekolah dasar.
Pembatasan dilakukan karena pemanfaatan media pembelajaran
digital di sekolah masih sangat terbatas, baik dari segi variasi maupun
penerapan dalam kegiatan belajar. Guru cenderung menggunakan metode
konvensional serta media sederhana seperti buku LKS, sehingga proses
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi peserta didik.
Akibatnya, peserta didik cepat merasa bosan, kurang fokus dalam mengikuti
pelajaran, dan hasil belajar yang diperoleh belum mencapai standar
ketuntasan yang ditetapkan sekolah.

Selain itu, penelitian ini hanya menitik beratkan pada materi energi
yang termasuk dalam mata pelajaran IPAS, karena berdasarkan hasil
observasi materi tersebut dianggap sulit dan menjadi salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar peserta didik. Dalam konteks ini, penelitian berfokus
pada bagaimana guru dapat memanfaatkan dan mengembangkan media
pembelajaran digital secara optimal dengan dukungan fasilitas yang tersedia
di sekolah, seperti LCD proyektor, untuk menciptakan pembelajaran yang

lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraian
sebelumnya, agar penelitian ini lebih terarah maka dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran E-Book digital pada
materi Energi kelas I[V?

2. Bagaimana kelayakan media pengembangan media pembelajaran
pembelajaran E-Book digital pada materi Energi kelas IV?

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran E-Book digital pada materi

Energi kelas IV?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus permasalahan diatas, maka diidentifikasikan
beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran E-Book digital pada materi
Energi kelas IV yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
karakteristik pembelajaran IPAS.

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran E-Book digital
pada materi Energi kelas IV berdasarkan penilaian para ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa.

3. Untuk mendeskripsikan tingkat kepraktisan media pembelajaran E-Book
digital pada materi Energi kelas IV melalui uji coba penggunaan oleh guru

dan peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, baik secara langsung maupun
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tidak langsung. Adapun manfaat yang diterapkan dari hasil penelitian ini

adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara

teoritis dengan menjadi referensi dan sumber informasi bagi peneliti lain

yang mengkaji pembelajaran IPAS, khususnya pada materi energi dan

perubahannya.

Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai sarana untuk
menambah  pengalaman dalam  mengembangkan  media
pembelajaran video animasi yang berguna bagi dunia pendidikan,
sekaligus menjadi bentuk kontribusi nyata dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan
masukan dalam merancang berbagai program peningkatan mutu
pendidikan serta dalam upaya meningkatkan kinerja guru.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan inovasi mediapembelajaran, sekaligus mendorong
kreativitas guru dalam merancang dan membuat media video

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.
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d. Bagi peserta didik
Media pembelajaran ini diharapkan dapat membantu memahami
materi IPAS dengan lebih mudah, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta berkontribusi dalam meningkatkan hasil

belajar mereka.

G. Spesifikasi Produk

Bentuk produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah media
pembelajaran interaktif berbasis e- book digital pada materi energi dan
perubahanya. Adapun spesifikasi pengembangan e-book digital
yaitu:Produk yang dikembangkan untuk guru dan peserta didik di kelas IV
sekolah dasar.

1. Format dan Platform
a. Format: PDF interaktif

b. Dapat diakses melalui: Laptop, Tablet, Smartphone

c. Offline/ online (sesuai pengembangan)
2. Desain E-Book Digital Pembelajaran Interaktif
a. Cover

1) Judul materi

2) Tlustrasi/ ikon relevan
3) Nama penulis/ pengembang
4) Logo institusi

5) Desain menarik dan sederhana
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b. Halaman awal
1) Kata pengantar
2) Petunjuk penggunaan e-book
3) Daftar isi interaktif (hyperlink)
c. Pendahuluan
1) Capaian pembelajaran
2) Tujuan pembelajaran
3) Petakonsep
4) Apersepsi (stimulus awal)
d. Materi Pembelajaran
1) Uraian materi per subbab
2) Ilustrasi/ gambar pendukung
3) Video/ animasi terintegrasi
e. Aktivitas Interaktif
1) Latihan soal
2) Kuis interaktif
3) Dragand drop / pilihan ganda
f. Penutup
1) Rangkuman materi

2) Refleksi pembelajaran
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa agar proses belajar menjadi
lebih efektif dan materi lebih mudah dipahami, baik berupa teks, gambar,
audio, video, maupun lingkungan yang mendukung pemahaman siswa
(Salmawati et al., 2025). Media ini berperan sebagai sarana pendukung guru
untuk menyampaikan inti materi secara ringkas dan sistematis, sekaligus
menstimulasi kreativitas dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Lase & Siregar, 2023). Dengan pemanfaatan mediapembelajaran yang tepat,
siswa dapat mengikuti kegiatan belajar secara lebih mandiri dan efisien,
sehinggamateri yang diberikan dapat dipahami dan diserap dengan lebih baik
(Winarni et al., 2021).

Menurut (Zahwa, F. A., & Syafi’i, 2022) menjelaskan bahwa media
pembelajaran adalah berbagai alat yang digunakan guru untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar, yang
berfungsi sebagai penghubung antara sumber belajar dan peserta didik
sebagai penerimainformasi. Dengan demikian, media pembelajaran memiliki
peran penting dalam mempermudah penyampaian materi, memperjelas

pemahaman siswa, serta meningkatkan efektivitas interaksi antara guru dan
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l.

peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih terarah
dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau materi pembelajaran sehingga dapat menarik
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam proses belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media ini dapat berupa berbagai sumber
informasi, seperti internet, buku, film, atau media lainnya yang dapat
disampaikan kepada siswa (Rahmadani et al., 2024). Selain itu, media
pembelajaran jugadipahami sebagai saranabantu, baik fisik maupun nonfisik,
yang menjadi penghubung antara guru dan peserta didik untuk memudahkan
pemahaman materi sehingga proses belajar berjalan lebih efektif (Rubiyah et
al., 2020). Dengan demikian, keberadaan media pembelajaran sangat penting
karena berperan sebagai perantara dalam menyampaikan informasi dari guru

kepada siswa.

. Manfaat media pembelajaran di sekolah dasar

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media
pembelajaran memiliki peran penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Menurut para ahli media ini memberikan berbagai manfaat, antara lain:

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Media pembelajaran seperti media pembelajaran berbantuan kincir
air dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada topik
perubahan bentuk energi di kelas IV SD. Hal ini karena media membantu

siswa memahami konsep secara lebih nyata dan kontekstual sehingga
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pembelajaran menjadi lebih efektif. Media digital memfasilitasi proses
belajar mandiri bagi siswa, memungkinkan mereka untuk belajar tanpa
selalu membutuhkan pendampingan guru (Mangge, 2021).
. Memperkuat Motivasi dan Hasil Belajar

Media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPA, termasuk
konsep terkait perubahan materi. Hal ini terlihat dari studi yang
menunjukkan penggunaan media interaktif berdampak positif terhadap
motivasi dan prestasi belajar siswa (Ihwana et al., 2025).
. Mediapembelajaran seperti mediapembelajaran berbantuan kincir air dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada topik perubahan bentuk
energi di kelas IV SD. Hal ini karena media membantu siswa memahami
konsep secara lebih nyata dan kontekstual sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif. Media digital memfasilitasi proses belajar mandiri bagi siswa,
memungkinkan mereka untuk belajar tanpa selalu membutuhkan

pendampingan guru (Mangge, 2021).

. Mempermudah Penyampaian Materi Kompleks

Media seperti video pembelajaran yang dirancang khusus untuk
topik perubahan energi dapat membantu menjelaskan langkah-langkah
perubahan energi dan contoh penerapannya di kehidupan sehari-hari
secara visual, sehingga materi yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami oleh siswa kelas rendah (Meika & Putra, 2021).

. Membantu Pemahaman Konsep Energik Melalui Alat Peraga
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Penggunaan alat peraga konkret, seperti spiral atau kincir yang
menunjukkan perubahan energi mekanik, memberi siswa pengalaman
langsung dengan konsep energi yang berubah bentuk. Hal ini
meningkatkan persepsi, transfer pengetahuan, dan pemahaman siswa
terhadap materi [IPAS (Wulandari et al., 2024).

6. Membantu siswa memahami manfaat penggunaan energi
Penggunaan video pembelajaran edukatif juga efektif dalam
mengenalkan siswa pada konsep pemanfaatan energi secara efisien. Media
visual ini menyampaikan informasi tentang penggunaan energi yang tepat
dengan cara yang lebih menarik bagi anak usia SD dibanding buku teks saja
(Nono et al., 2025).
7. Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
Beberapa penelitian pengembangan media seperti miniatur, alat
peraga, atau permainan edukatif menunjukkan bahwa siswa lebih antusias
dan mengalami pengalaman belajar yang menyenangkan. Ini penting agar
siswatidak cepat bosan dan lebih aktif dalam proses pembelajaran (Permata
et al., 2022).
b. Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi ke dalam beberapa jenis

antara lain:
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1. Media Berdasarkan Unsur Sensori

Media pembelajaran dapat dikelompokkan menurut unsur yang

dimanfaatkan indra siswa, yaitu:

a. Media audio, yang hanya  mengandalkan suara  untuk
menyampaikan informasi.

b. Media visual, yang berbasis pada bentuk visual seperti gambar,
poster, atau diagram.

c. Media audiovisual, yang menggabungkan suara dan visual seperti
video, pembelajaran atau animasi. Pengelompokan ini membantu
guru memilih media yang sesuai dengan karakteristik kebutuhan
siswa (Fatmawati & Efendi, 2025).

2. Media Grafis dan Cetak
Media grafis dalam pembelajaran meliputi buku, majalah, atau
lembar informasi, serta gambar, poster dan diagram. Media ini berperan
penting dalam membantu guru menyampaikan materi sceara lebih
sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Dengan memadukan teks dan
gambar, media grafis mampu memperjelas konsep, menarik perhatian
peserta didik, serta mendukung pemahaman materi. Sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (Paggara et al., 2022).
3. Media Audio
Mediaaudio adalah merupakan salah satumedia pembelajaran yang
penyampaian informasinya mengandalkan unsur suara tanpa disertai

visual. Media ini meliputi rekaman suara dan podcast pembelajaran yang
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digunakan untuk penyampaian materi melalui narasi, penjelasan, maupun
interaksi lisan. Mediaaudio sangat bermanfaat untuk materi pembelajaran
yang dapat dipahami melalui pendengaran, seperti cerita, penjelasan
konsep, atau arahan kegiatan, sehingga membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan menyimak dan konsentrasi dalam proses
belajar (Fatmawati & Efendi, 2025).

4. Media Audiovisual

Media  audiovisual adalah media pembelajaran  yang

menggabungkan suara dan gambar, seperti video pembelajaran, animasi
edukatif, dan slide bernarasi. Media ini sesuai untuk menampilkan konsep
atau proses yang bersifat dinamis dehingga materi lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. (M. Sari et al., 2024).

5. Media Digital Interaktif

Media digital interaktif merupakan media pembelajaran yang

berkembang seiring kemajuan teknologi informasi. Mediaini mencangkup
multimedia interaktif yang memadukan teks, audio, video, dan animasi
dalam satu aplikasi, platform pembelajaran online, serta dimulasi atau
permainan edukatif berbasis komputar. Penggunaan media digital
interaktif memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, serta membantu memahami materi melalui pengalaman
belajar lebih menarik (Habibah et al., 2025)

6. Media 4 u gmented Reality (AR) berfungsi dengan menyisipkan unsur

digital ke dalam lingkungan nyata, sehingga peserta didik dapat
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mengamati, mendengar, serta berinteraksi dengan konsep digital yang

ditampilkan di sekitar mereka (De Vega et al., 2024).

c¢. Kelebihan media digital
Berdasarkan berbagai kajian, media pembelajaran digital memiliki
beberapa kelebihan yang mendukung proses pembelajaran, antara lain:

1. Media atau perangkat pembelajaran digital yang dikembangkan dapat
diakses secara daring sehingga memungkinkan penggunaannya kapan saja
dan di mana saja. Selain itu, teknologi digital mendukung interaktivitas
dan partisipasi aktif peserta didik melalui berbagai fitur interaktif yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa  dalam proses
pembelajaran (Budiarti, 2025).

2. Meningkatkan Motivasi dan Komitmen Belajar Siswa
Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital membuat
proses belajar lebih menarik, sehingga motivasi belajar siswa meningkat
karena penyampaian materi menjadi lebih variatif dan menarik (Herlina
Rusdi, 2025).

3. Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar
Hasil kajian menunjukkan bahwa  media digital efektif dalam
menyampaikan materi pelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, dan
memperbaiki hasil belajar siswa maupun mahasiswa (Cndroningtyas,

2024) .

20



4. Meningkatkan Literasi dan Keterampilan Siswa
Media digital terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
siswa, karena siswa terpapar proyek, bacaan digital, tugas interaktif, dan
sumber belajar yang kaya (Sahredin et al., 2024).

5. Meningkatkan Efektivitas Penyampaian Materi
Kajian jurnal lain menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran
digital yang interaktif mampu meningkatkan efektivitas penyampaian

materi karena penyajian materi yang lebih sistematis dan terstruktur
(Alidus, 2024).
e. Kekurangan media digital
Berdasarkan berbagai kajian, media pembelajaran digital memiliki
beberapa kekurangan dalam penerapanya pada proses pembelajaran, antara
lain:
1. Kesenjangan Akses Teknologi (Digital Divide)

Salah satu kekurangan media digital adalah ketidak merataan akses
terhadap perangkat dan koneksi internet di kalangan siswa dan sekolah.
Akibatnya, tidak semua peserta didik dapat memanfaatkan media digital
secaraoptimal, terutamadi daerah dengan infrastruktur terbatas (AnisaDian
Pratiwi, 2025).

2. Keterbatasan Kompetensi & Kesiapan Guru
Penggunaan media pembelajaran digital membutuhkan kompetensi

dan keterampilan teknologi yang memadai dari guru. Banyak guru masih
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mengalami kesulitan dalam menggunakan media digital secara efektif
karena kurangnya pelatihan dan pengalaman (Winda Pratiwi, 2024).
3. Hambatan Infrastruktur & Fasilitas
Ketersediaan fasilitas pendukung seperti perangkat, server, ruang
kelas digital, dan dukungan teknis sering menjadi tantangan penerapan
media digital, terutama di sekolah dengan anggaran terbatas (Melati
Maharani Nasution, 2025).
4. Literasi Digital Siswa yang Belum Merata
Kemampuan literasi digital siswa  belum merata, sehingga
menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memanfaatkan
media digital secara efektif dalam proses pembelajaran. (Paramitasari et al.,
2025).
5. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Digital
Penggunaan media digital dalam pembelajaran masih menghadapi
berbagai kendala, seperti rendahnya pemanfaatan media digital oleh
pendidik yang terbiasa dengan metode konvensional, serta kurangnya
dukungan dari penyelenggara pendidikan dan kebijakan yang mendukung
(Rahma et al., 2021).
2. E-Book Digital dalam Pembelajaran
a. Pengertian E-book digital
E-book merupakan teknologi yang memanfaatkan perangkat
komputasi untuk menyajikan informasi multimediamelalui teks yang ringkas

dan jelas. E-book menggabungkan gambar, teks, suara, dan animasi sehingga
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informasi dapat disampaikan secara lebih variatif dan menarik dibandingkan
buku cetak (Tanjung et al., 2024). E-book dapat berisi teks maupun gambar
yang mudah dan cepat diakses oleh pengguna. Penggunaan e-book dinilai
efektif karena dapat menghemat kertas dan mengurangi kebutuhan ruang
penyimpanan, sehingga pemustaka dapat mengaksesnya kapan pun dan di
mana pun mereka membutuhkan.

Selain itu, e-book sering menyediakan fitur interaktif, seperti pencarian
teks, penandaan, dan tautan menuju sumber eksternal. Fitur-fitur tersebut
tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan literasi digital, termasuk kemampuan menavigasi informasi
digital secara efektif. Melalui interaksi dengan e-book, siswa dapat
memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang cara mengelola informasi
digital, mengevaluasi keaslian sumber, serta membangun pemikiran kritis
terhadap konten yang mereka baca (Rusdiana & Wulandari, 2022).

Pemanfaatan e-book merupakan bentuk inovasi dalam pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran yang mampu menunjang kegiatan
belajar siswa. Melalui e-book, peserta didik dapat mengakses materi dengan
cara yang lebih interaktif dan menarik, sehingga dapat meminimalkan
kejenuhan dan kurangnya motivasi belajar. Media ini juga memfasilitasi
penyajian informasi secara lebih jelas dan tepat sasaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif (Falenthine et al., 2021).

Dalam konteks ini, e-book disajikan dalam bentuk cerita atau

storytelling yang dirancang dengan alur yang runtut dan interaktif.
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Pendekatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap materi, sekaligus mendorong motivasi mereka dalam memahami
konsep yang diberikan. Selain itu, penggunaan storytelling dalam e-book
turut membantu siswa mengembangkan daya imajinasi, kemampuan berpikir
kritis, serta keterampilan membaca dan memahami teks secara lebih
mendalam.
. Karakteristik E-book untuk pembelajaran
Berikut karakteristik e-book untuk pembelajaran IPAS materi perubahan
energi:
1. Interaktif dan Multimedia
E-book dalam pembelajaran IPAS biasanya dibuat interaktif dengan
teks yang disertai gambar, animasi, dan video. Hal ini membantu siswa
lebih mudah memahami konsep perubahan energi dan membuat mereka
lebih aktif karena tidak hanya membaca, tetapi juga berinteraksi dengan
materi digital (Aira Septia Ricky, 2025).
2. Mudah Diakses dan Digunakan oleh Siswa
E-book dapat digunakan di berbagai perangkat seperti HP, tablet, dan
laptop, sehingga siswa bisa mempelajari materi perubahan energi kapan
saja tanpa perlu membawa buku cetak. Selain itu, e-book mudah
digunakan, sehingga siswa dapat menemukan materi yang dibutuhkan

dengan cepat (Putrayasa & Sudiana, 2024).
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C.

3. Aksesibilitas dan Fleksibilitas Media
E-book dapat diakses oleh siswa melalui berbagai perangkat digital
seperti smartphone, tablet, dan laptop. Dengan demikian, materi
perubahan energi dapat dipelajari kapan saja dan di mana saja tanpa harus
menggunakan buku cetak. Kemudahan akses ini juga membantu siswa
belajar secara mandiri. (Salsabila & Suniasih, 2024).
4. Mendukung Pembelajaran Mandiri dan Literasi Digital
E-book TPA tidak hanya menyediakan konten pembelajaran, tetapi
juga membantu siswa untuk belajar mandiri, merencanakan dan
mengevaluasi pemahaman mereka sendiri tentang materi sains. Selain itu,
penggunaan e-book dapat mendukung perkembangan literasi digital siswa
di era teknologi (S. P. Sari et al., 2023).
Kelebihan E-Book
Menurut (A. S. Ramadhani et al., 2023), Penggunaan e-book dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengguna karena tersedia
berbagai jenis e-book yang mudah diakses. Selain itu, e-book dinilai efektif
karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga mempermudah
proses pembelajaran. Dari segi biaya, pengeluaran untuk e-book relatif lebih
sedikit dibandingkan membeli buku fisik.
1. Portabilitas dan Aksesibilitas
E-book memungkinkan penyimpanan banyak buku dalam satu
perangkat (smartphone/ laptop/ tablet), sehingga pembaca bisa membaca

di mana saja kapan saja (Febi et al., 2025).
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2. Efisiensi Biaya dan Lingkungan
E-book uvmumnya lebih murah daripada buku cetak karena tidak
membutuhkan biaya cetak, kertas, tinta, ataupun distribusi fisik.
3. Fleksibilitas Pembelajaran
E-book interaktif yang menggabungkan multimedia terbukti
meningkatkan pemahaman siswadan minat belajar, terutamadalam konteks
pendidikan (Saskiawati et al., 2025).
. Kekurangan E-book
Penggunaan e-book juga memiliki kekurangan. Notifikasi pada
perangkat dapat mengganggu konsentrasi siswa saat membaca. Selain itu, e-
book dapat mengurangi minat untuk membeli dan membaca buku cetak.
Membaca terlalu lama di layar juga bisa membuat mata cepat lelah. Oleh
karena itu, e-book perlu digunakan dengan bijak dan disesuaikan dengan
kebutuhan belajar (A. S. Ramadhani et al., 2023).
1. Kelelahan & Ketidaknyamanan Membaca di Layar
Membacae-book dalam waktu lama dapat menyebabkan mata cepat
lelah dan tegang, terutama jika tidak didukung teknologi yang nyaman,
sehingga kenyamanan membaca menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan buku cetak (Krishnendu. Rajesh, 2024).
2. Ketergantungan pada Perangkat dan Baterai
Penelitian menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama
penggunaan e-book adalah ketergantungan pada perangkat digital seperti

smartphone, tablet, atau komputer, yang memiliki keterbatasan ruang
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penyimpanan dan masa pakai baterai sehingga akses bisa terputus jika
perangkat tidak tersedia atau baterai habis (Furwana et al., 2025).
3. Koneksi Internet dan Aksesibilitas Tidak Merata
Beberapa penelitian melaporkan bahwa koneksi internet yang tidak
stabil di banyak wilayah dapat menjadi kendala signifikan dalam
mengunduh atau mengakses konten buku digital, terutama di daerah
dengan jaringan terbatas.
4. Kelelahan Mata & Kesulitan Fokus
Dalam literatur penelitian, penggunaan e-book sering dikaitkan
dengan ketegangan mataatau fatigue visual karenamembaca di layar, serta
terganggunya konsentrasi karena notifikasi atau fitur lain di perangkat
digital saat membaca. Hal ini disebut sebagai kekurangan signifikan dalam
konteks pembelajaran dan penggunaan jangka panjang (F. Ramadhani et
al., 2025).
5. Kompleksitas dan Keterbatasan Format Digital
Literatur perpustakaan dan ilmu informasi menyebut kekurangan e-
book terkait beragam format dan kompatibilitasnya serta keterbatasan
dalam konteks akses koleksi dan pengalaman membaca yang linier (Putri,
2024).
3. Pembelajaran IPAS
a. Pengertian IPAS
Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS) merupakan bidang kajian yang

mempelajari benda mati, makhluk hidup, serta interaksi manusia dengan
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lingkungannya. Dalam pembelajaran sekolah dasar, IPAS memiliki peran
penting karenamengintegrasikan konsep alam dan sosial yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari (Rahman & Fuad, 2023). Pada Kurikulum Merdeka,
mata pelajaran IPA berubah menjadi IPAS yang merupakan penggabungan
antara IPA dan IPS. Mata pelajaran IPAS penting dipelajari karena memuat
kajian tentang alam semesta beserta isinya serta berbagai peristiwa yang
terjadi di dalamnya, yang disusun para ahli melalui proses ilmiah. Oleh
karena itu, IPAS diberikan kepada peserta didik sejak sekolah dasar dengan
harapan agar siswa mampu memahami berbagai hal di sekitarnya yang
berkaitan dengan alam, serta dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, guru perlu menciptakan
suasana belajar yang sehat, kreatif, dan memberi ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan diri sebagai subjek aktif dalam proses belajar, bukan
sekadar objek penerima materi (Hamzah, M. Z., & Khoiruman, 2021). Hal ini
sejalan dengan semangat Merdeka Belajar, yang menekankan bahwa setiap
peserta didik memiliki kebebasan untuk belajar sesuai bakat, minat, dan
kemampuannya. Melalui Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran,
termasuk pada mata pelajaran IPAS, diharapkan dapat berlangsung secara
kritis, unggul, aplikatif, ekspresif, variatif, dan progresif (Damayanti et al.,
2022). Demikian, pembelajaran IPAS tidak hanyaberfokus pada pemahaman

konsep alam dan sosial, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif berpikir,
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bereksperimen, serta menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna.
. Tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar
Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini adalah

mengembangkan keterampilan inkuiri siswa, meningkatkan pemahaman
mereka tentang diri sendiri serta lingkungan sekitar, dan memperluas
pengetahuan serta konsep yang dipelajari. Pembelajaran IPAS juga bertujuan
membantu peserta didik menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap fenomena
yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar (Junaedy et al., 2023).
Selain itu Pada kurikulum ini, tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan untuk belajar, berpartisipasi
secara aktif, menguasai keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan
lingkungannya, dan memperoleh pemahaman dan pemahaman konsep IPAS”.
Karakteristik pembelajaran IPAS

Mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang
sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk dasar
pengetahuan peserta didik tentang berbagai fenomena yang terjadi di
lingkungan alam maupun sosial. Pembelajaran IPAS dirancang agar siswa
mampu memahami konsep-konsep dasar mengenai bagaimana alam bekerja,
bagaimana manusia berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat, serta

bagaimana keduanya saling memengaruhi. Menurut (Rosiyani et al., 2024).
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1. Pembelajaran IPAS Bersifat Integratif dan Holistik

Pembelajaran IPAS mengintegrasikan ilmu alam dan ilmu sosial
sehingga siswa belajar fenomena alam dan sosial secara holistik.
Pendekatan ini membantu siswa memahami hubungan antara manusia,
lingkungan, sosial, dan alam dalam satu kesatuan pembelajaran, bukan
sebagai dua mata pelajaran terpisah seperti dulu IPA dan IPS (Puspita et
al., 2025).

2. Pendekatan Kontekstual dan Berbasis Fenomena

Pembelajaran IPAS sering menggunakan pendekatan kontekstual,
yakni materi dipelajari dalam hubungan dengan lingkungan atau situasi
nyata yang dekat dengan pengalaman siswa (Hasibuan et al., 2025).

3. Pengembangan Karakter dan Nilai Sosial

Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi
juga pengembangan karakter siswa, terutama nilai sosial dan lingkungan
(St. Masita, Nurdin, Saripuddin, 2023).

4. Pembelajaran IPAS bersifat dinamis dan menyesuaikan perkembangan
zaman.

Menurut kajian literatur ilmiah, pembelajaran IPAS memiliki sifat
dinamis yang terus berubah mengikuti perkembangan zaman, sehingga
pendekatan dan strategi pengajaran perlu terus diperbarui agar tetap
relevan dan menarik bagi peserta didik. Pembelajaran ini tidak statis

seperti mata pelajaran tradisional IPA atau IPS (Farhan & Soleh, 2025).
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5. Pembelajaran kontekstual dan relevan kehidupan nyata
Pembelajaran IPAS menekankan keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari, misalnya
fenomena lingkungan, budaya lokal, atau isu sosial di sekitar mereka.
Pendekatan seperti ini membantu siswa merasa materi lebih bermakna dan
aplikatif (Izzati et al., 2024).
4. Perubahan Energi
a. Perubahan Energi
Energi adalah hal yang membuat segala sesuatu di sekitar kita yang
terjadi, kita menggunakan eneri untuk semua hal yang kita lakukan. Energi
adadi semua benda: manusia, tanaman, binatang, mesin dan elemen elemen
alam seperti: matahari, angin, air dan sebagainya. (Silitonga & Ibrahim,
2020).

Menurut (Fawaz et al., 2025), Perubahan bentuk energi adalah
proses di mana energi berpindah dari satu bentuk ke bentuk lainnya, tanpa
menghilang atau berkurang jumlah totalnya (sesuai dengan hukum
kekekalan energi). Energi tidak bisa diciptakan atau dimusnahkan, tapi
bisa diubah dari satu bentuk ke bentuk lain.

Contoh perubahan bentuk energi:
1) Energi listrik menjadi energi cahaya & panas

Contoh: lampu menyala (listrik diubah jadi cahaya dan panas).
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2) Energi kimia menjadi energi Gerak
Contoh: bensin di dalam mesin kendaraan (energi kimia dalam
bahan bakar diubah jadi energi gerak kendaraan).
3) Energi matahari (cahaya) menjadi energi listrik
Contoh: panel surya.
4) Energi potensial menjadi energi kinetik
Contoh: benda yang jatuh dari ketinggian (energi simpanan berubah
jadi gerakan).
b. Bentuk-bentuk energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Energi tidak dapat
diciptakan energi juga tidak dapat dimusnahkan. Energi dapat berubah bentuk
dari satu bentuk ke bentuk lainya. Dalam ke hidupan sehari hari manusia
menggunakan energi dengan mengubah bentuknya. Macam macam bentuk
energi menurut (N. D. Restiani et al., 2024) antara lain:
1. Energi kinetik, merupakan energi yang dimiliki benda yang sedang
bergerak.
2. Energi cahaya, merupakan energi yang dipancarkan oleh sumber cahaya.
3. Energi kimia, merupakan energi yang tersimpan di dalam bahan kimia.
4. Energi panes, merupakan energi yang mengakibatkan perubahan suhu
terhadap suatu benda.
5. Energi bunyi, merupakan energi yang dihasilkan/ditimbulkan oleh benda
yang bergetar

6. Energi listrik, merupakan energi yang tersimpan di dalam arus listrik.

32



7. Energi potensial, merupakan energi yang tersimpan di dalam suatu benda.

C. Pemanfaatan Energi dalam Kehidupan Sehari Hari

Dalam kehidupan sehari hari, manusia tidak pernah lepas dari energi.

Berikut ini merupakan pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari hari

menurut (Wasdi, 2019):

1.

Energi listrik memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
aktivitas kehidupan sehari-hari manusia. Berbagai peralatan rumah
tangga dan teknologi modern memanfaatkan energi listrik sebagai sumber
tenaga utama, seperti televisi, setrika, mesin cuci, dan telepon genggam.
Energi gerak bermanfaat untuk memungkinkan makhluk hidup
melakukan aktivitas dan membuat benda mati dapat bergerak. Energi
gerak dapat dihasilkan oleh gerakan tertentumaupun dimanfaatkan untuk

menggerakkan berbagai benda dalam kehidupan sehari-hari.

. Bunyi adalah suara yang dihasilkan dari getaran benda di udara dan

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, seperti untuk
komunikasi, informasi, dan peringatan. Manfaat dari bunyi tersebut

disebut sebagai energi bunyi.

Selain itu juga disebutkan oleh (Fanani et al., 2022) bahwa pemanfaatan

energi bagi kehidupan sehari hari sebagai berikut.

1. Manusia dapat bergerak karena memiliki energi berasal dari metabolisme

yang didalam tubuh, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendorong dan

menarik benda yang diam menjadi bergerak ataupun sebaliknya.
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2. Peralatan elektronik dapat bergerak karena mendapatkan energi dari baterai
maupun listrik. Jika energi habis, maka suatau benda itu tidak akan bisa

melakukan kerja (usaha).

B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Najwa Rachmani Qouri dan Zulherman
(2023) dengan judul Pengembangan E-Book Berbantuan Heyzine pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pengembangan produk dilakukan melalui model ADDIE bahwa E-book
yang digunakan layak dan praktis digunakan serta uji N-Gain yang
menunjukkan bahwa media ini cukup efektif digunakan (Qouri &
Zulherman, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Zeny Wibisari dan Petra Kristi
Mulyani (2023) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis E-
Book Sebagai Media Pembelajaran Kelas V Sekolah Dasar. Kesimpulan dari
penelitian adalah pengembangan produk dilakukan melalui model ADDIE
yang digunakan layak dan praktis digunakan dengan presentase ahli media

sebesar 100% dan ahli materi 83,3% (Wibisari & Mulyani, 2023).

. Penelitian yang dilakukan oleh Ruhe Restiani dkk (2022) dengan judul

Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Multimedia
Interaktif untuk Melatih Kemampuan Membaca pada Peserta Didik Kelas
IV di Sekolah Dasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan

produk ini melalui model Borg and Gall yang menunjukkan bahwa E-Book
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yang digunakan layak dan praktis, dengan persentase kelayakan sebesar

84,37% dan persentase kepraktisan ebesar 82,04% (R. Restiani et al., 2022).

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS pada materi energi dan perubahannya membutuhkan
media yang mampu membantu siswa memahami konsep-konsep yang bersifat
abstrak. Penyampaian materi melalui penjelasan lisan atau buku teks sering kali
kurang efektif karena minimnya gambaran dan interaksi langsung. Oleh sebab
itu, mediadigital seperti e-book dikembangkan untuk mendukung pembelajaran.
E-book dapat menampilkan teks, gambar, ilustrasi, hingga elemen interaktif yang
membuat materi lebih mudah dipahami dan menarik. Selain itu, e-book lebih
fleksibel, mudah diakses, dan dapat mendukung pengembangan literasi digital

siswa. Kerangka pemikiran penelitian ditampilkan dalam bagan di bawah ini.
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Kondisi Awal

1. Pembelajaran IPAS materi Energi
& Perubahannya terasa abstrak.
2. Hasil belajar rendah (509 siswa

Proses Kegiatan

belum mencapai KKTP), Dibutuhkan inovasi
3. Guru dominan ceramah & LKS media pembelajaran
konvensional, minim media digital interaktif
interakuif.
4. Pembelajaran monoton, siswa
cepat jenuh dan kurang fokus,
Analysis
Analisis Kebutuhan & Kurikulum Proses Keglatan
l !
Design Evaluasi
Desain Materi, Teks, Gambar, Analisis Kelayakan
Animation & Kuis & Kepraktisan
| |
Development
Pengembangan Produk E-Book Tujuan Akhir
Digital & Validasi Para Ahli
| |
Implementation
Uji Satu-satu, Uji Kelompok Kecil Higowxts Layak &
x Praktis Digunakan
& Uji Lapangan
I
Media E-Book
Digital Interaktif
IPAS yang Sangat
Layak & Praktis

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran e-book digital pada materi
Energi untuk kelas IV Sekolah Dasar?

a. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media pembelajaran e-
book digital pada materi Energi untuk sisea kelas I'V sekolah Dasar?

b. Bagaimana isi, tampilan, dan bahasa e-book digital disesuaikan
dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah dasar?

c. Bagaimana hasil produk e-book digital pada materi Energi dan yang
dikembangkan untuk digunakan dalam pembelajaran dikelas IV
Sekolah dasar?

2. Bagaimana menilai kelayakan media pembelajaran e-book digital pada
materi Energi untuk kelas IV Sekolah Dasar melalui penilaian ahli materi
dan ahli media?

a. Bagaimana penilaian ahli materi terhadap kesesuaian isi,
keakuratan materi, dan bahasa pada e-book digital materi Energi?

b. Bagaimana penilaian ahli media terhadap tampilan, desain, dan
kemudahan penggunaan e-book digital?

c. Bagaimana penilaian ahli bahasa terhadap penggunaan bahasa,
keterbacaan, dan kesesuaian bahasa e-book digital materi Energi
dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar?

d. Apakah media pembelajaran e-book digital pada materi Energi
layak digunakan dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar

berdasarkan hasil penilaian para ahli?
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3. Bagaimana mengukur kepraktisan media pembelajaran e-book digital pada
materi Energi bagi guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar?
a. Bagaimana pendapat guru tentang kemudahan penggunaan e-book
digital dalam pembelajaran materi energi?
b. Bagaimana tanggapan siswa terhadap kemudahan penggunaan dan
kemenarikan e-book digital pada materi energi?
c. Apakah media pembelajaran e-book digital pada materi Energi
mudah dan praktis digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan

pembelajaran?
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan media
pembelajaran interaktif berbasis e-book digital pada materi Energi dan
Perubahannya untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian dan
pengembangan dipilih karena fokus utamanya tidak hanya untuk menguji
suatu teori, tetapi juga untuk menghasilkan produk pendidikan yang valid,
praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model ADDIE, ADDIE adalah sebuah model desain
pembelajaran yang digunakan sebagai kerangka kerja dalam merancang,
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran serta media pembelajaran secara sistematis. Nama ADDIE
sendiri adalah singkatan dari lima tahapan utama: Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) (Moses Adeleke Adeoye dkk.,
2024). Model ADDIE dipilih karena menawarkan tahapan yang terstruktur,
jelas dalam penerapannya, dan sesuai untuk digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran digital.

1. Tahap A n alysis (Analisis)
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Pada tahap ini dilakukan kebutuhan terhadap kondisi pembelajaran,
karakteristik peserta didik, materi yang dipelajari, serta sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran dgital. Selain itu, dilakukan
identifikasi masalah terkait keterbatasan media pembelajaran yang
digunakan selama ini.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun desain awal media e-
book interaktif, termasuk perencanaan struktur konten, desain tampilan,
pemilihan alat atau aplikasi pengembangan, serta rancangan instrumen
penelitian seperti lembar validasi, angket, dan instrumen uji coba.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini merupakan proses pembuatan produk berdasarkan desain
yang telah direncanakan. Media e-book digital dikembangkan dengan
menambahkan fitur interaktif, ilustrasi, animasi, serta latihan soal.
Selanjutnya, produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk
memastikan kelayakan dari segi isi, tampilan, dan teknis.

4. Tahap Implementation (Impementasi)

Setelah divalidasi dan direvisi, media diuji cobakan secara terbatas
kepada siswa kelas IV. Tujuan tahap ini adalah untuk melihat respons
pengguna dan mengetahui tingkat kepraktisan serta keberfungsian
media dalam situasi pembelajaran nyata.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

40



Evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas produk secara
keseluruhan, baik dari aspek validitas, kepraktisan, maupun efektivitas.
Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan dan secara
sumatif setelah penggunaan media pada uji coba.

B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Locondong, yang
dipilih karenamemiliki kelas paralel sehinggamemudahkan pelaksanaan
uji coba media pembelajaran secara terstruktur. Selain itu, sekolah ini
dilengkapi dengan fasilitas digital yang memadai, seperti proyektor dan
akses internet, sehingga sangat mendukung penerapan media e-book
digital dalam proses pembelajaran. Kondisi ini memungkinkan media
pembelajaran diuji secara efektif, memberikan pengalaman belajar yang
optimal bagi siswa, serta menghasilkan data penelitian yang valid dan
relevan untuk menilai efektivitas e-book digital dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta didik.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Locondong, yang
berlokasi di Jalan Pramuka No. 01, RT. 02/ RW 04, Locondong Tengah,
Losari, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas. Sekolah ini dipilih
karena memiliki fasilitas yang mendukung pengembangan media
pembelajaran e-book pada materi perubahan energi. Penelitian

difokuskan pada peserta didik kelas IV A yang berjumlah 21 siswa.
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Tahap awal penelitian meliputi observasi terhadap kondisi sekolah,

peserta didik, dan kurikulum yang digunakan. Kegiatan penelitian

dimulai pada bulan Oktober 2025 - Maret 2026.

Tabel 3.1 Timeline Penelitian

No. Kegiatan Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli
1. | Penyusunan proposal
penelitian.
2. | Pembuatan Media
3. | Validasi Para Ahli
4. | Uji cobasatu satu, kelompok
kecil, dan uji coba lapangan.
5. | Analisis data penelitian
6. | Pelaksanaan ujian skripsi

dan revisi

C. Populasi dan Sempel Penelitian

Populasi penelitian merupakan keseluruhan unsur penelitian, baik berupa

objek maupun subjek, yang memiliki karakteristik tertentudan dijadikan sasaran

kajian untuk penarikan kesimpulan secara umum. Unsur tersebut dapat berupa

manusia, benda, peristiwa, maupun fenomena lain yang ditentukan peneliti

sesuai dengan batasan dan ruang lingkup penelitian. Sampel adalah bagian atau

subset dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi dalam

penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sekelompok elemen yang

42




karakteristiknyadianggap mencerminkan karakteristik populasi yang lebih besar
sehingga hasil analisisnya bisa digeneralisasikan ke populasi (Masyhuda et al.,
2025). Populasi pada penelitian ini adalah kesuluruhan subjek atau objek yang
memiliki karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas IV SD Locondong. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik

IVA SD Negeri 1 Locondong dengan jumlah 21 peserta didik.

. Desain Penelitian

Penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis E-Book Digital Pada Materi Energi dan Perubahanya (IPAS) Kelas IV
SDN 1 Locondong adalah jenis penelitian Research and Development (RnD)
atau penelitian pengembangan. Penelitian R&D adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan dapat digunakan
untuk menguji kelayakan dan kepraktisan produk.

Penelitian ini mengadopsi model desain pengembangan ADDIE. Adapun
tahapan tahapan model desain ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu A n alysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluat ion. Perlunya kelima
tahapan tersebut dilakukan secara teratur dan terencana. Model desain ADDIE

dengan komponen dapat digambarkan dalam diagram berikut:
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Gambar 3.2 Model ADDIE

Sumber: (Ibrahim Maulana Syahid et al., 2024)

Desain pengembangan ADDIE adalah desain yang efektif digunakan
dalam pengembangan suatu produk, salah satunya adalah pengembangan
media pembelajaran. Peneliti memilih penggunaan model ADDIE karena
akan meneliti menggunakan media pembelajaran E-Book digital yang
sebelumnya akan divalidasi oleh ahli-ahli tertentu sebelumnya diuji
cobakan kepada peserta didik.

Berikut penjelasan lebih detail terkait model pengembangan ADDIE:
1. Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan di
SD Negeri 1 Locondong, ditemukan sejumlah permasalahan nyatapada
aspek sekolah, kurikulum, guru, dan peserta didik terkait proses
pembelajaran IPAS kelas IV. Pada aspek sekolah dan kurikulum,
meskipun fasilitas multimedia sudah memadai untuk mendukung

Kurikulum Merdeka, pemanfaatannya dalam menerjemahkan materi
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abstrak seperti "Energi dan Perubahannya" ke dalam media digital
interaktif masih belum optimal. Hal ini sejalan dengan kendala pada
aspek guru yang masih dominan menggunakan metode ceramah
konvensional karena keterbatasan waktu dan keterampilan dalam
merancang media berbasis teknologi. Akibatnya, pada aspek peserta
didik, muncul masalah berupa rendahnya motivasi belajar, kejenuhan,
serta menurunnya fokus siswa yang ditandai dengan kecenderungan
bermain sendiri atau mengobrol saat proses pembelajaran berlangsung.
Hasil temuan inilah yang mendasari urgensi dilakukannya tahap
perencanaan (design) untuk mengembangkan media pembelajaran e-
book digital.
2. Perencanaan (Design)

Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap masalah yang
ditemukan dilapangan, perencanaan (design) peneliti menentukan
solusi berupa pengembangan media pembelajaran e-book digital pada
materi energi dan perubahannya untuk peserta didik kelas IV A SDN 1
Locondong dengan merancang konsep serta garis besar isi media yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, meliputi penyusunan
materi berdasarkan kurikulum, perancangan struktur e-book yang
sistematis, desain tampilan yang menarik dan mudah digunakan, serta
penyediaan fitur pendukung seperti gambar, video, dan latihan soal
interaktif guna membantu peserta didik memahami konsep energi dan

perubahannya secara kontekstual dan efektif.
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi dari produk
yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan media
pembelajaran e-book digital pada materi energi dan perubahannya
dengan mengacu pada rancangan dan storyboard yang telah disusun
sebelumnya. Sebelum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, media
yang dikembangkan terlebih dahulu melalui proses pengecekan dan
validasi oleh para ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa
yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Proses validasi ini
bertujuan untuk memperoleh penilaian, masukan, dan saran sebagai
dasar perbaikan atau revisi produk agar media pembelajaran yang
dihasilkan lebih optimal dan layak digunakan. Selanjutnya, produk
yang telah direvisi diuji coba kepada guru dan peserta didik melalui uji
coba satu-satu dan uji kelompok kecil. Tahap uji coba ini bertujuan
untuk memperoleh respons dan masukan dari penggunasehinggamedia
e-book digital yang dikembangkan dapat disempurnakan dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan setelah media pembelajaran
e-book digital pada materi energi dan perubahannya dinyatakan valid
oleh para ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Pada tahap
ini, media e-book digital diuji cobakan dengan cara diterapkan dalam

proses pembelajaran kepada guru dan peserta didik. Guru dan peserta
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didik diminta untuk memberikan penilaian serta tanggapan terhadap
media pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil dari uji lapangan
ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan
produk berdasarkan sudut pandang guru dan peserta didik sebagai
pengguna media pembelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam penelitian ini
yang didasarkan pada hasil validasi dari para ahli, yaitu ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa, sertapenilaian dari guru dan peserta didik
yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Berdasarkan hasil
tersebut, peneliti melakukan analisis dan evaluasi untuk mengetahui
kualitas serta tingkat kebermanfaatan produk yang dikembangkan,
termasuk tanggapan dari guru dan peserta didik. Hasil analisis dan
evaluasi ini digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan
perlu atau tidaknya dilakukan revisi akhir terhadap produk.

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian merupakan komponen atau unsur utama yang
menjadi pusat perhatian peneliti dalam suatu studi. Variabel ini berfungsi
sebagai aspek yang diamati, diukur, dan dianalisis secara sistematis guna
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Melalui pengamatan
dan pengukuran terhadap variabel, peneliti dapat memahami hubungan,
pengaruh, maupun perbedaan antar unsur yang diteliti sehingga hasil penelitian

dapat dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan yang bersifat ilmiah (Haifa
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et al., 2025). Variabel dapat dipahami sebagai karakteristik yang dimiliki oleh
suatu objek penelitian yang membedakannya dari objek penelitian lainnya. Oleh
karena itu, variabel penelitian merupakan aspek atau ciri tertentu yang menjadi
fokus kajian dan memiliki nilai yang dapat berubah, sehingga berperan dalam
memengaruhi atau membedakan fenomena yang sedang diteliti. Keberadaan
variabel ini membantu peneliti dalam memahami hubungan antar aspek yang
dikaji serta memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih terarah dan
sistematis. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan
peserta didik alam materi energi dan perubahanya.
. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah seluruh data
penelitian terkumpul, baik yang berasal dari responden maupun dari sumber data
lainnya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat
kualitas produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Data penelitian
mencakup aspek kelayakan isi materi, tampilan media, sertapenggunaan bahasa
yang menjadi dasar dalam proses revisi media. Secara keseluruhan, data
diperoleh melalui penyebaran angket yang diberikan kepada tim ahli, meliputi
ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta kepada guru dan peserta didik.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:

1. Angket
Teknik analisis data yang digunakan pada angket adalah analisis

deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket oleh tim ahli
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(ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa), guru, sertapesertadidik berupa
data kualitatif, kemudian dikonversi menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan skala likert.
2. Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh dan mengumpulkan
data awal penelitian. Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru kelas
IV SDN 1 Locondong sebagai studi pendahuluan guna mengetahui
proses pembelajaran di kelas serta kebutuhan media pembelajaran yang
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi di sekolah. Data hasil
wawancara dianalisis secara deskriptif.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data
pendukung untuk melengkapi data utama yang telah diperoleh
sebelumnya. Melalui dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan
berbagai bukti tertulis maupun visual, seperti foto, arsip, catatan, atau
dokumen resmi yang relevan dengan penelitian. Tujuan penggunaan
dokumentasi adalah untuk memperkaya serta memperkuat informasi
yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data lainnya,
sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat, lengkap, dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Selain itu, dokumentasi juga
membantu peneliti dalam memverifikasi temuan penelitian serta
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi dan proses

penelitian yang dilakukan.
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G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data secara teratur dan dapat dipercaya, sehingga data yang
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan bisa dijadikan dasar untuk
menarik kesimpulan (Pujiharti, 2025). Kuesioner merupakan alat yang
digunakan untuk menilai suatufenomena atau kejadian melalui serangkaian
pertanyaan yang disusun secara sistematis, dengan tujuan memperoleh data
dan informasi yang relevan terhadap penelitian. Instrumen penelitian harus
memenuhi kriteria valid dan reliabel, yang dibuktikan melalui pengujian
validitas dan reliabilitas. Tahapan pengembangan instrumen meliputi
penyusunan kisi-kisi, penyusunan kuesioner, serta penetapan rubrik
penilaian. Dalam penelitian ini, instrumen berupa kuesioner diberikan
kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru, dan peserta didik.

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang diberikan kepada masing-
masing responden:

1. Instrumen Ahli Media
Angkel ahli bahan ajar merupakan informasi dari responden yang

diperoleh melalui pertanyaan tertulis terkait media yang dikembangkan.
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Tabel 3.2 Kisi Kisi Angket Ahli Media

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Penyajian 1,2,3 E-book jelas di pahami, bahasa sesuai kaidah
bahasa Indoneia, bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

Kemenarikan 4,5,6 Gambar memberikan semangat, kemenarikan
sajian gambar, warna menarik perhatian
siswa.

Konsitensi tata letak 7,8 Gambar sesuai materi yang disajikan,
Kombinasi warna menarik.

Layout 12,13,14 | Ukuran font yang jelas, tata letak tulisan dan
gambar yang menarik, serta penggunaan
warna yang tidak mengganggu penyajian
materi.

Sumber: (Prabowo, 2024)
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2. Instrumen Ahli Materi
Angket Ahli Materi bertujuan untuk menilai kevalidan terhadap produk
yang dikembangkan dengan materi yang digunakan Aspek penilaian

angket validasi materi ditunjukkan:

Tabel 3.3 Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Materi

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Isi materi 1,2,3 Materi yang disajikan relevan, sesuai

dengan kurikulum yang berlaku, serta

memuat konsep yang benar dan tepat.

Kesesuaian 45,6 Isi materi disusun sesuai dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, serta

tujuan pembelajaran.

Keterampilan 7,8 Materi yang disajikan dalam e-book digital
sesuai dengan indikator pembelajaran
materi energi dan perubahannya untuk

siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Kekurangan materi 9,10 Materi disajikan secara lengkap dan mudah
dipahami, materi harus benar, jelas, dan

sesuai dengan sumber terpercaya.

Sumber: (Prabowo, 2024)
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3. Instrumen Ahli Bahasa

Angket ahli bahasa yaitu berisikan informasi tertulis dari respon

yang ahli dalam bahasa yang digunakan di dalam produk yang

dikembangkan. Aspek penilaian angket validasi oleh ahli bahasa

ditunjukkan:

Tabel 3.4 Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen

Lugas 1,2 Kalimat disusun dengan jelas serta struktur
yang tepat.

Komunikatif 34 Pesan disampaikan dengan tingkat
keterbacaan yang baik serta sesuai dengan
kaidah bahasa yang tepat.

Keruntutan dan 5 Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

keterpaduan alur

piker

Ketepatan dalam 6,7 Bahasa yang digunakan sesuai dengan isi

berbahasa materi dan tingkat perkembangan siswa.

Ketepatan Kalimat 8,9 Kalimat yang digunakan sederhana, jelas,

dan mewakili pesan atau informasi yang

ingin disampaikan.
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4. Instrumen Respon Guru

Angket tanggapan guru digunakan oleh peneliti sebagai instrumen

untuk menilai daya tarik dan kelayakan produk yang dikembangkan,

sehingga guru dapat memberikan evaluasi terhadap kemenarikan serta

kelayakan media pembelajaran tersebut.

Tabel 3.5 Kisi - Kisi Penilaian Angket Respon Guru

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Keefektifan 1 Media mudah dipahami oleh siswa
2 Setiap narasi disampaikan dengan jelas
3 Pemilihan jenis huruf dan ukuran yang digunakan
4 Keberadaan gambar e-book dapat menyampaikan
isi materi
5 Aktivitas siswa lebih terkontrol
6 Materi yang disajikan sesuai dengan buku guru
dan buku siswa.
7 Alokasi waktu terencana dan tepat.
8 Memudahkan guru dalam pembelajaran.
Komunikatif 9 E-book menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.
10 E-book menggunakan kalimat yang sederhana
dan mudah dipahami siawa
Isi 11 Gambar sesuai denga isi materi
12 Penyajian materi dan media mudah dipahami
Tampilan 13 Komposisi warna yang digu akan menarik
14 Penggunaan ukuran tulisan dan warna yang sesuai

Sumber:(Prabowo, 2024)
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5. Instrumen Respon
Angket respon siswa merupakan angket yang digunakan oleh
peneliti untuk menilai kemenarikan dari produk yang dikembangkan. Kisi-

kisi penilaian angket respon siswa yang ditunjukkan:

Tabel 3.6 Angket Respon Siswa

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Tapilan media 1 Tampilan media pembelajaran menarik
2 Media pembelajaran mudah digunakan
Isi media 3 Materi mudah dipahami
4 Gambar/konten sesuai dengan isi materi
5 Mudah dalam penggunaannya
Motivasi dan Minat 6 Tertarik dengan media e book berbasis
interaktif
7 Semangat untuk belajar meningkat

Sumber: (Prabowo, 2024)
6. Uji Analisis Kelayakan

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
dievaluasi melalui proses validasi oleh para ahli. Validasi e-book sebagai
bahan ajar melibatkan ahli media dan ahli materi. Skor penilaian yang
diberikan oleh masing-masing validator kemudian dikonversikan dan
dihitung nilai rata-ratanya untuk mengetahui tingkat kevalidan atau
kepraktisan media e-book sebagai sarana pembelajaran. Hasil rekapitulasi

penilaian validasi media dan materi disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3.7 Skala Likert

No. Skor Keterangan
1. 1 Sangat tidak setuju
2. 2 Tidak setuju
3. 3 Setuju
4. 4 Sangat setuju

Sumber: (Lestari et al., 2025)

Selanjutnya, skor yang diperoleh dari hasil pengisian angket validasi
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa pada pengembangan media e-
book digital dianalisis secara menyeluruh. Analisis ini dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan skor yang telah diperoleh untuk mengetahui
tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Hasil analisis tersebut
digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah media e-book digital
layak digunakan sebagai media pembelajaran atau masih memerlukan

perbaikan sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.

NP=2R x 100%
SM

Keterangan:

NP= Nilai persentase
R=Skor yang diperoleh
SM= Skor maksimal

Sumber: (Ndare et al., 2025)

Setelah data diperoleh, nilai tersebut dikonversi menjadi persentase untuk
dijadikan acuan dalam menilai kategori kepraktisan media, sehingga dapat
diketahui apakah e-book digital layak digunakan atau tidak. Persentase hasil

validasi yang diperoleh dari para ahli kemudian diklasifikasikan ke
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dalam interpretasi skor, sehingga dapat disimpulkan hasil akhirnya

sebagai berikut.

Tabel 3.8 Presentase Kelayakan Media

Persentase (%) Kriteria
0-20% Sangat Kurang Layak
21%-40% Kurang Layak
41%-60% Cukup Layak
61%-80% Layak
84%-100% Sangat layak

Sumber:(Henry Januar Saputra, Ikha Listyarini, 2020).

7. Uji Analisis Kepraktisan

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan media e-book digital yang dikembangkan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan skala likert sebagai alat ukur
untuk memperoleh data kuantitatif terkait tanggapan dan persepsi pengguna
terhadap penggunaan e-book digital. Setiap variabel penelitian dijabarkan ke
dalam beberapa indikator yang kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan
butir pernyataan pada instrumen penelitian. Jawaban responden terhadap
setiap pernyataan disajikan dalam bentuk gradasi penilaian yang berkisar dari
sangat negatif hinggasangat positif. Persentase hasil penilaian yang diperoleh
selanjutnya digunakan sebagai pedoman untuk menentukan tingkat
kepraktisan e-book digital berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tahap

awal dalam menentukan tingkat kepraktisan e-book digital dilakukan dengan
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menghitung nilai rata-rata skor berbobot menggunakan rumus yang disajikan

berikut ini:

bl
I
s | %

Keterangan:

X = Rata-rata skor bobot

> X = Jumlah total skor bobot

n = Jumlah butir pertanyaan

Sumber: (Bahtiar et al., 2025)

Setelah memperoleh nilai rata-rata skor berbobot, langkah selanjutnya adalah

menentukan nilai maksimal dan nilai minimal.

Nilai maksimal (Y) skor tertinggi likert x jumlah responden

Nilai minimal (X) Skor terandah likert x jumlah resonden

Selanjutya untuk mengetahui nilai presentase kepraktisan dihitung

menggunakan rumus dibawah ini:

. Total rata—rata skor bobot
0/ — 0
Kepraktisan (%) Nilsi maksimal (1) % 100%

Sumber: (Murti et al., 2024)

Setelah persentase kepraktisan diperoleh, tingkat kepraktisan e-book digital

dapat dijelaskan dengan pengelompokan berdasarkan kriteria berikut:
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Tabel 3.9 Presentase Kepraktisan Media

Kriteria Prsesentase
Tidak praktis 0%- 20%
Kurang praktis 21%- 40%
Cukup praktis 41%- 60%
Praktis 61%- 80%

Sangat praktis 81%- 100%

Sumber: (Nengseh, 2022)
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Pengembangan produk yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan motode ADDE, dengan beberapa langkah yang telah
dilakukan:
a. An alyze (Analisis)

Pada tahap analisis dalam peneltian ini, peneliti melakukan
identifikasi kebutuhan untuk mengetahui masalah yang terjadi di
lingkungan sekolah. Informasi diperoleh melalui wawancara
bersama wali kelas bapak Sukirman, S.Pd. serta meninjau hasil
nilai ulangan harian siswa. Tahap analisis ini mencangkup
penelahan terkait kondisi sekolah, kurikulum, guru, dan peserta
didik. Rincian hasil analisis disajikan pada bagian berikut.

1) Sekolah
Peneliti telah melaksanakan observasi pada tempat
penelitian yaitu di SD Negeri 1 Locondong dengan alamat Jalan
Pramuka No.1, RT.02/ RW.04, Locondong Tengah, Losari, Kec.
Rawalo, Kabupaten Banyumas. SD Negeri 1 Locondong berdiri
pada tanggal 1 April 1985 dan masih aktif beroperasi hingga
saat ini. SD ini memiliki ruang kelas berjumlah 11 gedung, 1

ruang untuk Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang
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2)

perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 gedung untuk mushola. SD
Negeri 1 Locondong terdapat Kepala Sekolah, 11 guru kelas, 1
guru Agama dan 1 guru Olahraga. Jumlah peserta didik
keseluruhan yaitu263 dan padakelas IV-A berjumlah 21 peserta
didik.

SD Negeri 1 Locondong juga memiliki fasilitas yang
cukup memadai untuk mendukung pembelajaran siswa.
Fasilitas tersebut diantaranya ruang kelas yang nyaman,
perpustakaan, beberapa alat peraga seperti media tengkorak,
globe, atlas dan lain-lain. Selain itu terdapat berbagai fasilitas
multimedia yang mendukung pembelajaran digital seperti
leptop, jaringan wifi, LCD proyektor, printer dan sound system.
Kurikulum

Pada tahap awal, peneliti melakukan kajian terhadap
kurikulum yang digunakan di kelas IV SD Negeri 01 Locondong
sebagai lokasi penelitian. Sebelum menerapkan Kurikulum
Merdeka, sebelum menerapkan Kurikulum Merdeka, sekolah
ini menggunakan kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kurikulum 2013 menekankan
pembelajaran tematik terpadu yang mengintegrasikan beberapa
mata pelajaran ke dalam satu tema serta mengembankan
kompetensi pengetahuan, keterampilan,dan sikap peserta didik

secara seimbang.
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3)

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di kelas IV. Penerapan kurikulum Merdeka
memungkinkan guru menggunakan berbagai model, metode,
dan media pembelajaran yang inovatif. Dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, Kurikulum Merdeka memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif, mandiri, dan konstektual. Meskipun demikian,
penggunaan media pmbelajaran yang menarik tetap menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran digital berbasis buku elektronik (e-book)
merupakan salah satu upaya yang relevan untuk mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka serta meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di kelas IV.
Guru
SD Negeri 01 Locondong memiliki 16 tenaga pendidik,
yaitu 1 kepala sekolah, 11 guru kelas, 1 guru Pendidikan Agama
Islam, 1 gurubahasa Inggris, 1 guru penjasorkes, serta 1 penjaga
sekolah. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap
guru yang akan terlibat dalam proses uji coba media
pembelajaran yang dikembangkan. Pelaksanaan uji coba dibagi

menjadi tiga tahapan.
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Uji satusatu, yang dilaksanakan di kelas IV, melibatkan
3 siswa, selanjutnya uji kelompok kecil dilakukan di kelas IV
melibatkan 5 siswa sebagai subjek uji. Terakhir uji lapangan
dilakukan di kelas IV, melibatkan wali kelas, yaitu Sukirman,
S.pd, dan melibatkan 21 siswa sebagai peserta didk.
4) Peserta Didik
Peserta didik kelas V SD Negeri 1 Locondong
berjumlah 21 terdiri 10 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Proses pembelajaran dilakukan di dalam
maupun diluar ruangan menyesuaikan dengan mata
pelajaran serta materi yang dipelajari. Berdasarkan
wawancarabersamagurukelas IV, padamatapelajaran IPAS,
tergolong cukup baik meskipun demikian, tingkat fokus dan
antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dapat berubah ubah, bergantung pada cara melaksanakan
proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik masih kerap
mengalami kejenuhan dan kurang bersemangat dalam belajar.
Kondisi tersebut terlihat dari adanya peserta didik yang
bermain sendiri maupun bicara dengan teman sebangku saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan penelitian
mengenai pengembangan media pembelajaran digital

berbasis buku elektronik (e book digital) pada mata pelajaran

63



IPAS di kelas IV. Penelitian ini dilakukan karenapeserta

didik memerlukan media pembelajaran yang interaktif dan

mampu menarik perhatian sehingga dapat meningkatkan
semangat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.

Selain itu, media e book digital dilengkapi dengan berbagai

fitur yang dapat digunakan secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran, sehingga dapat mengurangi kecenderungan
untuk bermain sendiri maupun berbicara dengan teman
selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Design (Desain)

Pada tahap desain atau perancangan dilakukan sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan pada tahap
analisis sebelumnya atau untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut.

1) Tahap Desain Materi
a) Menentukan Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian pembelajaran yang digunakan dalam
pengembangan media e book digital ini merujuk pada
Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 033/ H/ KR/ 2022 yang kemudian
disesuaikan dan dipastikan tetap relevan dengan perubahan
terbaru dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046/ H/

KR/ 2025. Capaian pembelajaran pada media ini adalah
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peserta didik mengidentifikasi berbagai bentuk energi yang
ada di lingkungan sekitar. Berdasarkan capaian
pembelajaran tersebut, materi energi dan perubahanya IPAS
kelas IV diarahkan untuk membantu pesrta didik memahami
proses energi dan perubahanya.

b) Menentukan Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan Pembelajaran (TP) pada pengembangan
media e-book digital ini disusun berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang mengacu pada Keputusan Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor
033/H/KR/2022 serta disesuaikan dengan Keputusan
Kepala BSKAP Nomor 046/H/KR/2025. Capaian
pembelajaran yang menjadi dasar pengembangan media ini
adalah peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai
bentuk energi di lingkungan sekitar. Berdasarkan capaian
tersebut, materi Energi dan Perubahannya IPAS kelas IV
disusun untuk membantupeserta didik memahami berbagai
bentuk energi dan perubahannya.

2) Tahap Desain Media
a) Penyusunan Desain Media

Penyusunan media e book digital pada materi energi

dan perubahanya dilakukan dengan berpedoman pada

tahapan yang disusun dalam bentuk peta konsep media.
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Setiap tahapan dirancang secara terstruktur agar media

dikembangkan  sesuai  dengan  kebutuhan

yang

pembelajaran serta dapat membantu peserta didik

memahami materi energi dan perubahanya dengan mudabh.

MEDIA PEMBELAJARAN
E-BOOK DIGTAL
Profil Capaian Tujuan Quiz &'
Pengembang Pembelajaran Pembelajaran Evaluasi
Materi Energi dan
Perubahannya
Energi Energi Energi Energi Energi Energi
Potensia; Kinetik Kimia Listrik Panas Cahaya

Gambar 4. 1 Desain Flowchart Media E book Digtal

b)

Menyusun Instrumen Penelitian Media

Dalam penyusunan instrumen penilaian media,
penelitian ini memperoleh dua jenis data, yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Data tersebut bersumber dari hasil validasi
ahli media, ahli bahasa, ahli materi, serta dari pelaksanaan
uji coba lapangan. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
kouesioner menggunakan skala likert, sedangkan data
kualitatif berasal dari berbagai masukan yang diberikan

para ahli, guru dan peserta didik.
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C.

Development (Pengembangan)

Setelah seluruh komponen yang diperlukan terkumpul,
berikutnya adalah proses pengembangan media pembelajaran.
Tahap ini merupakan bagian dari model ADDE dan dimulai dari
fase desain. Pada bagian desain, peneliti mengumpulkan berbagai
kebituhan seperti, materi, gambar, dan alur kerja media yang akan
dipakai dalam proses prosuksi. Pembuatan media diawali
mengikuti rancangan storyboard yang sudah dibuat sebelumnya
agar pengembanganya lebih terarah. Media kemudian dibangun
secara bertahap hingga menghasilkan produk akhir yang siap
dinilai oleh para ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Validasi ini dilakukan oleh dosen ahli antara lain, Ibu Endang
Rifani, M. Pd sebagai ahli media, Bapak Sandi Aji Wahyu Utomo,
M Pd.I. sebagai ahli bahasa dan Bapak Gigih Winandika, M, Pd
sebagai ahli materi.

Media e book digital yang dikembangkan terdiri dari atas
beberapahalaman dengan desain bervariasi, sehinggasetiap bagian
memiliki tampilan yang tidak sama. Adapun gambaran tampilan
media pembelajaran e book digital yang dibuatdalam penelitan ini

adalah sebagai berikut:
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)

Halaman Cover Depan

Cover e book digital menampilkan judul “E Book
Digital” dengan sub judul “Energi dan Perubahanya” yang di
tunjukan untuk sekolah dasar. Desain sampul ini menggunakan
pendekatan visual yang menarik dengan ilustrasi kartun
berwarna cerah, menampilkan elemen lingkungan seperti air
terjun, pepohonan, setra kincir angin yang dipadukan dengan
aktivitas anak anak untuk mempresentasikan konsep

perubahan enrgi secara kongret.

Gambar 4. 2 Cover Utama E book
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2) Halaman Kata Pengantar

Halaman Kata Pengantar pada e book digital tersebut
mengusung desain yang konsisten dengan sampul sebelumnya,
menggunakan latar belakang berwarnabirucerah, dibagian atas,
terdapat judul “KATA PENGANTAR” yang ditempatkan di
dalam kotak berwarna kuning di damping oleh ikon tombol
(home) d sudut kanan atas dan karakter kartun di sudut kiri atas.
Secara keseluruhan, desain ini mempertahankan estetika
edukatf yang ramah anak untuk mendukung penyampaian

materi pembelajaran bagi siswa sekolah dasar.

Gambar 4. 3 Halaman Kata Pengantar
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3)

Halaman Daftar Isi

Halaman Gambar tersebut menampilkan halaman
Daftar Isi dari sebuah media pembelajaran digital anak
berlatar biru cerah, yang memuat sembilan menu utama
seperti Kata Pengantar, materi "Energi dan Perubahannya" di
halaman 6, hingga Daftar Pustaka di halaman 26. Desainnya
ramah anak dengan ilustrasi dua karakter kecil yang sedang
berlari di atas rumput hijau, sertadilengkapi tombol navigasi
interaktif seperti ikon home di pojok atas dan panah halaman

di sudut bawah.

Gambar 4. 4 Halaman Daftar Isi
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4) Halaman Profil Pengembang

Halaman e book digital menampilkan halaman Profil
Pengembang dari sebuah media pembelajaran digital berlatar
biru cerah, yang memuat data pribadi mahasiswi bernama Eka
Fajriyani lengkap dengan foto dirinya, NIM, asal, umur, dan
agama. Di bagian bawahnya, terdapat kotak informasi
mengenai Dosen Pembimbing I (Dr. Lumaur Ridlo, S. Psi.,
M.Pd.) dan Dosen Pembimbing II (Mawan Akhir Riwanto,
M.Pd.), serta dihiasi ilustrasi dua anak yang sedang membaca

buku di atas rumput dan tombol navigasi di sudut bawah.

Dosen Pembimbing |

Nama :Dr. Lumaur Ridlo, S. Psi., M.Pd.
NIK : 41230714008

Dosan Pembimbing Il

Nama : Mawan Akhir Riwanto, M.Pd.
NIK : 0628098501

Gambar 4. 5 Halaman Profil Pengembangan
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5) Halaman Panduan Pembelajaran

Halaman e book ini menampilkan halaman Panduan
Pembelajaran dari sebuah e book edukasi berlatar belakang biru
cerah. Di bagian atas terdapat judul "PANDUAN
PEMBELAJARAN" dalam kotak memanjang berwarna emas,
diikuti oleh delapan poin petunjuk belajar bagi siswa seperti
membaca capaian, mengamati gambar, mencatat hal penting,
hinggamengerjakan kuis. Tampilan halaman ini didesain bersih
dengan penomoran angka 5 di dalam lingkaran putih serta

tombol panah navigasi interaktif di sudut kiri dan kanan bawah.

Gambar 4. 6 Halaman Panduan Pembelajaran
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6)

Halaman Tujuan Pembelajaran dan Capaian Pembelajaran

Halaman ini menampilkan halaman Capaian dan
Tujuan Pembelajaran dari sebuah e-book digital berlatar biru
cerah dengan desain yang ceria. Konten utamadisajikan dalam
dua kotak teks berbingkai kayu yang memuat poin-poin bagi
peserta didik untuk mengidentifikasi, menyelidiki, dan
menjelaskan pemanfaatan serta perubahan bentuk energi.
Halaman ini juga dihiasi ilustrasi anak-anak sedang belajar dan
dilengkapi tombol navigasi interaktif seperti ikon home serta

panah halaman di sudut bawah.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

» Paserto didik mengidentifikasi berbagal bentuk energl
yang ada dl lingkungan sekitor,

* Poserto didik menyelidiki perubaban bentuk energi
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

* Paserta didik mompu menjelaoskan  pemonfoatan
parubahon energl di lingkungan sekitar,

* Paserto didk menyajikan hasil pengamatan tentang
sumber enerai dan manfootnya bogi kehidupan

TUJUAN PEMBELAJARAN

* Pesarto didk  mompu menyelidikl opa sojo parubahan
bantuk enargl yong ada disakitar, manfoatan pearubahan
onergl, yang ada & inglungant lingkunganmiu

» Paserta didik mampu mencorl 1ou kebemanfooton energi
yang ada di lingkunganimu

Gambar 4. 7 Halaman CP dan TP
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7)

Halaman Link Pembelajaran

Halaman e book ini tersebut menampilkan halaman
materi interaktif berjudul "ENERGI SELALU BERUBAH di
Sekitar Kita!" dari sebuah e-book digital. Halaman berlatar
hijau dan putih ini menyajikan ilustrasi layar televisi besar
yang dilengkapi tombol interaktif "Klik disini" di bawahnya
untuk mengakses video atau media pembelajaran digital.
Tampilan ini didesain menarik bagi anak-anak dengan
tambahan ilustrasi siswa sedang belajar menggunakan gawai

di bawah, serta tombol panah navigasi di kedua sudutnya.

eNERG! SELALU BERUBLY
~ diSekitar Kital

Gambar 4. 8 Halaman Link Pembelajaran
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8) Halaman Materi
1) Halaman Meteri Mengubah Bentuk Energi

Gambar tersebut menunjukkan halaman e-book
digital interaktif yang memuat materi tentang perubahan
bentuk energi. Pada bagian bawah halaman dijelaskan
tujuh jenis perubahan energi, energi potensial dan energi
kinetik hingga energi nuklir. Tampilan halaman didesain
menarik dengan latar belakang biru cerah, ilustrasi tokoh
kartun peserta didik, serta ikon navigasi berupa tombol

beranda dan panah untuk berpindah halaman.

MENGUBAH BENTUK ENERG!

A Pengetion Perubahon Eneg)
Perubahan energi merupakan proses dimana energl
bertransformasi darl satu bentuk ke bentuk lainya
Enmgl tidak dopat diciptokon atou dimusnahkan,
madainkon hanya dopot dubonh bentuknyo

Gambar 4. 9 Halaman Materi Mengubah Bentuk Energi
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2) Halaman Materi Peubahan Energi Potensial

Halaman e-book digital tersebut menampilkan
halaman materi "Perubahan Energi Potensial" sebuah e-
book digital anak berlatar biru cerah dengan ilustrasi
monyet di bagian atas. Konten disajikan dalam dua kotak
putih yang memuat definisi energi potensial serta
contohnya berupa ilustrasi dan teks "Kelapa yang jatuh
dari pohonnya". Halaman ini juga dilengkapi tombol
home di pojok atas dan panah navigasi halaman di sudut

bawah.

2 ¥| @ 1rerubahan Energl Potensial @

Energl potensiol odolon enorgl yang aimitic

bendo karena keduduskanya. Energl ini dimikl
alet benda yong borpotensi untuk bergerak
{mamitii energl kinatik), Artinya , energl patensial
Bita betubah menjodi energl etk

Contoi

Kelopo yong jotun don
pohonyo

Gambar 4. 10 Halaman Materi Perubahan Energi
Potensial
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3) Halaman Materi Perubahan Energi Kinetik

Halalam e book digital ini menyajikan media
pembelajaran interaktif dengan desain yang menarik bagi
siswa melalui penggunaan ilustrasi kartun, ikon navigasi,
dan tata letak berbasis kotak yang rapi. Materi perubahan
energi kinetik secara ringkas namun efektif, Dimana
konsep kecepatan di massa benda dihubungkan langsung
dengan contoh kongret seperti bola yang mengenai tangan

atau batu yang menabrak tong kosong.

\ >
® 2 perubohan Energi Kinetik .

Enargl Winetik adoloh snergl yang dimiikl olah
suatu  benda  koreno gerakannya.  Semakin
cepat benda bergstak otay semokin  besor
masanya, mako  semokin Dasor onorgl
dnatanya. Energl netic biso beruboh menjodi
wnergl kan, meolnya perubohon anmrgs kinetik
manjodi panas dan manjodi energl Bunyl

Contoh Perubochon Energl Contoh Perubohon Energl
Kinetlk menjact Energl Knetk menjodi Energl Bunyl

Tangan Terkena Bola yang Tong Kosong o Lempar
diempar cepot dengan Batu
Tangon Menjodi Fonas

Gambar 4. 11 Halaman Perubahan Energi Kinetik

77



4) Halaman Materi Perubahan Energi Kimia

Halaman e-book digital ini menyajikan
materi tentang perubahan energi kimia dengan tampilan
yang menarik dan ramah bagi siswa. Materi menjelaskan
bahwa energi kimia yang tersimpan dalam suatu zat dapat
berubah menjadi energi lain, seperti energi gerak, panas,
dan cahaya. Contohnya ditunjukkan melalui proses
pencernaan makanan yang menghasilkan energi untuk

melakukan aktivitas sehari-hari.

| ® 3 Perubahan Energ Ximia o)
5\ -2

A~

Enorgl binva odaloch energl yang teaurmpan
dalam suatu of otou bohan dan  dapot
dilmpaszon medalul reaks! kimea Enargl kimia biso
beruboh menjodl energl kain, misoinyo energl
gecon, arargl ponas, energl cohayo

Contoh Perutsahan Enargl Ko Konjods
Enargl Kerok

o7

Maoanan yong dicermo Secora kmiowl,
dihaulikan energi bogl tubuh bergerak

Gambar 4. 12 Halaman Materi Perubahan Energi Kimia
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5) Halaman Materi Contoh Perubahan Energi Kimia

Halaman e-book tersebut menampilkan
halaman materi "Contoh Perubahan Energi Kimia" dari
sebuah e-book digital anak berlatar biru cerah. Kontennya
terbagi dalam dua kotak putih yang memuat contoh
perubahan energi kimia menjadi listrik (foto powerbank
dan ponsel), menjadi panas (ilustrasi kompor dan tabung
gas LPQG), serta menjadi cahaya (ilustrasi baterai dan
senter). Halaman ini juga dilengkapi dengan ikon home di

pojok atas dan tanda panah navigasi di sudut bawah.
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Contoh Perubohan Energi Kimia
menjodi Energi Lintnk

Energ limia yang tersimpan dalam sal bateral ithium
ubat menjodi stk soat digunakan untuk menglel
ponset

Contoh Perubahan Energl Contoh Perubahan
Limia rmanjod| $nergl Panas Enargl kimio maonjoc
Enargn Cahoyo

e s

LG menupalan gos yoog  Eneegi kimia poda batesos
tersusun otos senyowad baruboh rmenjudl energl
kima don biso

menghasikon o (ponas)

Gambar 4. 13 Halaman Materi Perubahan Energi
Kimia

6) Halaman Materi Perubahan Energi Listrik

Halaman e-book digital ini menampilkan materi
"Perubahan Energi Listrik", terbagi dalam duakotak putih:
kotak atas berisi teks penjelasan mengenai pentingnya
energi listrik, sedangkan kotak bawah menyajikan contoh
perubahannya menjadi energi gerak yang dilengkapi
ilustrasi kipas angin dan mixer. Halaman interaktifini juga
dilengkapi tombol home di pojok kanan atas serta panah

navigasi halaman di sudut bawah.
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4 Perubahan Energl Ustnk @

Enorgi listrk  merupakon solch  soty  sumbar
kehidupan, letre merupokan energl yong sangat
panting bogl monusia, Energl listrik bisa berubah
menjodi energl loin seperti energi gerak, energi
kimia, energi panos. energl cohoyd enegi ket
onergl bunyl

Kipos angin dan mer yang bisa berputar apabila
dihubungiotan dengan arus kstrik.

Gambar 4. 14 Halaman Materi Perubahan Energi Listrik

7) Halaman Contoh Perubahan Energi Listrik
Halaman e-book digital ini materi mengenai
Contoh Perubahan Energi Listrik, disajikan dalam dua
kotak putih: kotak atas memuat contoh perubahan energi
listrik menjadi kimia lewat ilustrasi pengisian daya aki,
sedangkan kotak bawah memuat contoh perubahan
menjadi energi panas dilengkapi ilustrasi kompor listrik

dan setrika. Halaman ini juga dilengkapi tombol interaktif
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berupa ikon home di pojok kanan atas serta panah navigasi

di kedua sudut bawah.

Conton Perubahon Enuegl Ltk menjad)
Enorgl Xmio

Selorno pengiscan, eneegl istelk diuboh menjos enegl
kimia yong tersimpon di galam ok

Contoh Perubanon Enargi Listrik manjod|
Energl Ponos

‘

Elemen pemanas Arus llutrk mengallr ke
mengubah srergl alomen pemanas —+ berubah

listsik menjod| metyodi panas untuk metapikan
panas untuk memasok. poRoion

Halaman e-book digital ini menampilkan
materi kelanjutan tentang Contoh Perubahan Energi
Listrik pada halaman 15 dengan latar biru cerah.
Kontennya disajikan dalam dua kotak putih: kotak atas
memuat contoh perubahan energi listrik menjadi cahaya
(ilustrasi lampu dan layar ponsel), sedangkan kotak bawah
memuat contoh perubahan menjadi energi kinetik

(ilustrasi mobil mainan baterai). Halaman ini juga
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dilengkapi tombol home di pojok kanan atas serta panah

navigasi di kedua sudut bawah.

Contoh Parubohan Eneegl Listrik menjocs
frwrgl Cohaya

Arus fistrik mengalir ke Eneryi fistrik diubah menjodi
mpu = menghasifcan  cohoya poda layat sehingge
cahayo gombor torthot.

Contoh Parubahon Energi Listrik moenjod
Enargi Knatik

Mobil mobdan boteral akon Dergerak
apotxla tombal on dinyalakan

Halaman e-book digital ini menampilkan
materi lanjutan mengenai Contoh Perubahan Energi
Listrik dengan latar biru cerah. Konten utamanya
disajikan dalam satu kotak putih yang memuat contoh
perubahan energi listrik menjadi energi bunyi, lengkap
dengan ilustrasi gambar sound system (pengeras suara)

beserta teks penjelasannya. Halaman interaktif ini juga
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8)

dilengkapi dengan tombol some di pojok kanan atas serta

panah navigasi di kedua sudut bawah.

Sound system yang menghasikan bury
saat dihubangkan dengan arus kstrik.

Gambar 4. 15 Halaman Contoh Perubahan Energi Listrik

Halaman Materi Perubahan Energi Panas

Halaman e-book digital ini menampilkan
materi “Perubahan Energi Panas” dengan latar biru cerah,
disajikan dalam dua kotak putih: kotak atas berisi teks
definisi dan pemanfaatan energi panas, dan kotak bawah
menyajikan “Contoh Perubahan Energi Panas menjadi

Energi Listrik” dilengkapi ilustrasi pembangkit listrik



tenaga panas bumi serta teks penjelasannya. Halaman ini
juga dilengkapi tombol home di pojok kanan atas serta

panah navigasi di kedua sudut bawah.

Enetgi panas merupokan sakch satu bentuk eneryi yang
penting  dalam  kehidupon  Energt panas  banyok
dimanfoation manusia untuk berbopai kebutuban Energl
panos capat beruboh manjadi energl loin sepertl energl
gerak, onergs listrk, energl cahaya

Fonas bumi o dimonfootkon sebogol energl
alteenatil pambangil listrk penggant! batu bara

Gambar 4. 16 Halaman Materi Perubahan Energi Panas

9) Halaman Contoh Perubahan Energi Panas
Halaman e-book digital ini menampilkan
materi Contoh Perubahan Energi Panas dengan latar biru
cerah. Kontennya disajikan dalam dua kotak putih: kotak
atas memuat contoh perubahan energi panas menjadi
cahaya(foto gelas/ kacaberpijar), sedangkan kotak bawah

memuat contoh perubahan menjadi energi gerak (ilustrasi
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air mendidih di dalam panci). Halaman interaktif ini juga
dilengkapi tombol home di pojok kanan atas serta panah

navigasi di kedua sudut bawah.

™)

A A

Gambar 4. 17 Halaman Contoh Perubahan Energi Panas

10) Halaman Meteri Perubahan Energi Cahaya
Halaman e-book digital ini menampilkan
materi "Perubahan Energi Cahaya", dengan latar biru
cerah. Kontennya terbagi dalam dua kotak putih: kotak
atas memuat penjelasan mengenai energi cahaya,
sedangkan kotak bawah menyajikan contoh perubahannya

menjadi energi panas melalui ilustrasi anak berjemur dan
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pakaian yang sedang dijemur di bawah matahari. Halaman
ini juga dilengkapi tombol some di pojok atas serta panah

navigasi di kedua sudut bawah.

‘8

inergl cohayo moerupakan salah sotu sumber enargl yong
penting bogl  kehidupan, Ehergr  cohaya  banyok
dimantaatkan mamasio dofam  kehidupan  sehari-harl
£nargi cohoya dopot beruboh menjodt energl lain separts
eyl ponas energ lstrk, dan enmegl kirmea

Contoh Perutahan Energl Cabanyo menjod
inorgl Ponas

o X
3

Sinar Matahar yong mengenal kulit tecosa hangot dan
membany pakalan basah cepat kering soat dijwernur
di bowah matahari

Gambar 4. 18 Halaman Materi Perubahan Energi Cahaya
11) Halaman Contoh Perubahan Energi Panas

Halaman e-book digital ini menampilkan
materi lanjutan mengenai Contoh Perubahan Energi
Cahaya, latar biru cerah, disajikan dalam dua kotak putih:
kotak atas memuat contoh perubahan energi cahaya
menjadi listrik (ilustrasi panel surya menyerap sinar
matahari), sedangkan kotak bawah memuat contoh

perubahan menjadi energi kimia (ilustrasi proses
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fotosintesis). Halaman ini juga dilengkapi tombol home di

pojok atas serta panah navigasi di kedua sudut bawah.

Contah Porubohan Eneg Cahaya menjodi
Enorgl Listrix

Punel surya menguboh cohayn matabar menjodi
listrik untuk menyalakar Mg otows rumah

Canton Perubiohan Enoerg: Cohaya menjodi
Enetgi Ximia

Tumbuhan membutuhkan
2 cahaya matohatl untuk
— melakukan fotosintessa.

Gambar 4. 19 Halaman Contoh Perubahan Energi Panas

12) Halaman Quiz
Halaman e-book digital ini menampilkan
bagian "QUIZ TIME!", dengan latar birucerah. Di bagian
tengah, terdapat kotak hitam menyerupai layar gawai yang
dilengkapi tombol interaktif "Klik disini" dan ikon lampu
menyala untuk mengakses kuis pembelajaran. Tampilan

interaktif ini juga dihiasi ilustrasi dua anak yang sedang
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membaca buku di pojok kiri bawah, serta dilengkapi

nomor halaman dan panah navigasi di sudut bawah.

Gambar 4. 20 Halaman Link Quiz

1) Halaman Cover Kuis

Gambar ini merupakan cover kuis interaktif kelas 4

SD bertema "Perubahan Bentuk Energi" yang didominasi

nuansa alam segar dan ceria lengkap dengan ilustrasi
pepohonan, bebatuan, serta karakter anak laki-laki yang
riang. Di bagian tengah, terdapat tulisan "Ayo Bermain

Kuis" dengan tipografi tebal dan tegas. Desain ini dirancang
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menarik untuk membangkitkan semangat belajar siswa

melalui pendekatan kuis yang menyenangkan.

Perubahan Bentuk Energi
Untuk Kelas % SD

Gambar 4. 21 Halaman Utama Kuis

2) Halaman Soal dan Jawaban Evaluasi

Gambar ini menyajikan sebuah pertanyaan pilihan
ganda dengan latar belakang ilustrasi alam bertema tropis
yang terdiri dari pohon kelapa, bebatuan, dan tanaman hijau.
Slide tengah, terdapat kotak teks berwarna hijau gelap yang
memuat pertanyaan. Dibawah pertanyaan tersebut, tersedia
empat pilihan jawaban yang disusun dalam dua kolom (a, b,
¢ dan d) dengan tombol berwarna coklat, namun pada tahap

ini belum ada jawaban yang ditandai pilihan yang benar.
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Apa yang dimaksud dengan
perubahan energi...

Gambar 4. 22 Halaman Soal Nomor 1

Slide ini memiliki desain visual dan teks sama dengan
slide sebelumnya, namun berfungsi sebagai kunci jawaban atau
hasil interaksi pengguna. Pada slide ini terletak pada pilihan
jawaban “b. Bentuknya berubah”, yang kini berubah warna
menjadi hijau cerah dam memiliki ikon tanda centang di sisi

kanannya.

Apa yang dimaksud dengan
perubahan energi...

Gambar 4. 23 Halaman Jawaban No 1
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Slide kuis ini menampilkan soal nomor dua dengan
latar belakang pemandangan alam yang dihiasi tanaman bambu,
bebatuan, dan semak-semak. Pertanyaan utama yang berbunyi,
“Manusia mengubah energi dari satu ke bentuk lain untuk...”
berada di dalam kotak hijau tua, diikuti empat pilihan jawaban
pada tombol-tombol coklat. Pada tampilan ini, seluruh pilihan
jawaban masih tampak netral karenabelum ada indikasi respons

atau opsi yang dipilih oleh pengguna.

-

.4
Manusia mengubah energi dari
satu ke bentuk lain untuk... \

'
Hemanfaatikan datam berbagai keperiuan € Menjadikan energi tidak berguna !

2 )

Agar energi tidak rerpakai Menimbulian masalah

*oa
Gambar 4. 24 Halaman Soal Nomor 2

Slide ini memiliki tata letak visual dan konsisten dengan
slide sebelumnya, namun kini berfungsi untuk menunjukan
awaban yang tepat. Fokus utama pada slide ini adalah pilihan
jawaban “a. Memanfatkan dalam berbagai keperluan” yang
telah berubah warna menjadi hijau cerah dan dlengkapi dengan
ikon tanda centang putih diujung kananya. Hal ini memberikan

umpan balik visual yang jelas bahwa alasan utama manusa
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melakukan konversi energi adalah untuk mendukung dan

mempermudah berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari hari.
”~

. = AN
Manusia mengubah energi dari \>; \
satu ke bentuk lain untuk... \\ \

d  Memanfaxtkan dalam berbagal keperiuan ‘ C  Menjadikan energs tidak berguna

b Agar emergi tidak terpakai d  Menimbuikan masaiah ‘ ‘

Gambar 4. 25 Halaman Jawaban Nomor 2

Halaman ini menampilkan salah satu soal kuis interaktif
mengenai pertanyaan nomor tiga ini menanyakan tentang bentuk
perubahan energi yang terjadi saat menggunakan blender, dengan
menyertakan empat pilihan jawaban (a, b, ¢ dan d) yang masing
masing menawarkan kombinasi perubahan energi yang berbeda.
Secara visual, soal ini alam yag estetis, lengkap dengan ilustrasi
pepohonan, bebatuan, dan kincir angin, sehingga membuat
tampilan kuis evaluasi ini menjadi lebih baik menarik dan tidak

membosankan bagi siswa.
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Perubahan bentuk energi saat
menggunakan blender adalah...

Gambar 4. 26 Halaman Jawaban Nomor 3

Halaman e book ini menampilkan kunci jawaban atau
hasil interaksi dari soal kuis pilihan ganda mengenai
perubahan energi pada alat blender. Pada tampilan ini,
pilihan jawaban “c energi listrik menjadi gerak telah ditandai
dengan ikon centang hijauyang menunjukan bahwajawaban
tersebut adalah benar, memberikan umpan balik langsung
pada siswa setelah menjawab soal nomor tiga. Desain
halaman tetap konsisten dengan tema pemandangan alam
yang asri, menggunakan ilustrasi kincir angin dan perbukitan
hijau untuk menciptakan lingkungan belajar digital yang

menarik dan interaktif.
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Perubahan bentuk energi saat
/ menggunakan blender adalah...

Gambar 4. 27 Halaman Jawaban Nomor 3

Halaman e book tersebut menyajikan sebuah kuis
interaktif yang berfokus pada pemahaman konsep energi
bagi siswa. Secara visual, halaman ini menggunakan desain
kartun yang edukatif dengan latar belakang pemandangan
alam, pepohonan, dan jalan setapak untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Komponen utamanya
adalah sebuah kotak dialog berisi soal pilihan ganda
mengenai proses perubahan energi pada aki mobil, yang
didukung dengan tombol tombol navigasi pilihan jawaban

agar siswa dapat terlibat aktif dalam materi tersebut.
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Sebuah aki diisi ulang sehingga dapat diuraikan dan
digunakan lagi untuk menghidupkan mobil. Perubahan
energi yang terjadi ketika aki untuk menghidupkan
mobil adalah....

4 Energi kimia menjadi Rstrik

‘I"f:

d  Energi gerak menjadi kimia

Gambar 4. 28 Halaman Jawaban Nomor 4

Halaman e-book edukasi ini menyajikan evaluasi
materi mengenai bentuk-bentuk energi melalui desain visual
yang cerah dan interaktif dengan latar belakang
pemandangan alam yang ramah anak. Fokus utama pada
halaman tersebut adalah soal pilihan ganda nomor empat
yang menguji pemahaman mengenai fungsi aki mobil, di
mana perubahan energi kimia menjadi energi listrik menjadi
poin pembelajaran utama yang ditandai dengan indikator
jawaban benar berwarna hijau. Selain itu, terdapat potongan
soal nomor lima yang membahas perubahan energi pada
lampu, menunjukkan bahwamateri disusun secara sistematis
untuk mengajak siswa mengidentifikasi  fenomena
perubahan energi dalam benda-benda di kehidupan sehari-

hari.
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Sebuah aki diisi ulang sehingga dapat diuraikan dan
digunakan lagi untuk menghidupkan mobil. Perubahan
energi yang terjadi ketika aki untuk menghidupkan
mobil adalah....

Gambar 4. 29 Halaman Jawaban Nomor 4

Halaman e book edukasi ini menampilkan yang
berfokus pada materi perubahan energi, dengan pertanyaan
mengenai proses transformasi energi yang terjadi padalampu.
Desain visualnya tetap konsisten menggunakan tema alam
yang cerah dengan ilustrasi pohon bambu, bebatuan, dan
semak-semak hijau untuk menciptakan suasana belajar yang
menarik. Terdapat empat opsi jawaban yang disusun secara
rapi di bawah pertanyaan, yang disajikan dalam antarmuka

digital yang bersih dan mudah dibaca di layar perangkat.
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Perubahan energi yang terjadi pada lampu
adalah ...

a  Energl sk menjadh energl cahaya
b Energi cahaya menjadi energ kistrik

i menjadi energi listrik

d Energt panas menfadi energi gerak

Gambar 4. 30 Halaman Jawaban Nomor 5

Halaman e book ini menampilkan desain visual yang
cerah dengan latar belakang pemandangan alam yang
minimalis, memberikan kesan belajar yang menyenangkan
bagi siswa. Fokus utama halaman adalah sebuah kotak
pertanyaan berwarnah hijau tua yang menanyakan tentang
perubahan energi pada lampu, disertai empat pilihan
jawaban yang disusun secara rapi dibawahnya. Penggunaan
warna hijau yang kontras pada jawaban pilihan jawaban
pertama secara efektif menunjukan jawaban yang benar,
sehingga memudahkan pembaca untuk memahami materi

konversi energi listrik menjadi energi cahaya secara visual.
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Perubahan energi yang terjadi pada lampu
adalah ...

A Energi listrik menjadi energi cahaya 4

b  Energi cahaya menjadi energi listrik
C  Energi gerok menjadi energi listrik

d  Enerpi panas menjadi energi gerak

Gambar 4. 31 Halaman Jawaban Nomor 5

Halaman e book ini menyajikan soal latihan yang
berfokus pada pemahaman mengenai transformasi energi
pada benda dikehidupan sehari hari, khususnya senter.
Pertanyaan yang diajukan adalah “perubahan energi yang
terjadi padasenter”, dengan empat pilihan yang mencangkup
berbagai kemungkinan konversi energi listrik menjadi energi
gerak, kimia menjadi cahaya, gerak menjadi panas, dan
cahaya menjadi listrik. Visual halaman tetap konsisten
dengan gaya desain sebelumnya, menggunakan tipografi
yang jelas diatas elemen grafis bertema alam yang tenang,

yang dirancang untuk menjaga fokus siswa pada materi ini.
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Perubahan energi yang terjadi pada senter
adalah...

@  Energi listrik mesjadi energi gerak

€ Energi gersk menjadi energi panas
d Energi cahaya menjadi energi listrik

.’,t ..'. e .

<

Gambar 4. 32 Halaman Jawaban Nomor 6

Halaman e book ini menampilkan fitur evaluasi
interaktif berupa soal pilihan ganda yang telah dijawab,
dimana terdapat tanda centang hijau pada opsi “b. energi
kimia menjadi energi cahaya” sebagai jawaban yang benar
untuk pertanyaan mengenai transformasi energi pada senter.
Visalisasi halaman tetap konsisten dengan tema alam,
menggunakan ilustrasi pepohonan hijau dan bebatuan
dibawah langit yang cerah, yang menarik bagi pengguna.
Elemen interaktif ini menunjukan umpan balik langsung
(responsif) dalam media pembelajaran digital, yang
membantu siswa memahami bahwa energi kimia dari baterai

dikonversi menjadi energi cahaya saat senter dinyalakan.
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Perubahan energi yang terjadi pada senter

Q  Energi Rstrik menjadi energi gerak

b Energi kimia menjadi energi cahaya &
C  Energi gerak menjadi energl panas

d Energl cahaya menjadi energi listrik

".. " .o L »

Gambar 4. 33 Halaman Jawaban Nomor 6

Halaman e book ini menampilkan soal latihan yang
membahas keterkaitan antara aktivitas biologis dan konsep
fisika dengan pertanyaan “Ketika kita makan lalu berlari,
terjadi perubahan energi dari...” masih menggunakan tema
visual yang konsisten berupa ilustrasi tanskap alam dengan
pepohonan hijau dan bebatuan, soal ini menyajikan empat
pilihan jawaban yang mengeksplorasi perubahan energi
listrik, panas, cahaya, kimia, dan gerak. Fokus utama dari
materi ini adalah membantu siswa memahami bahwa
makanan yang dikonsumsi (energi kimia) dapat dikonversi
menjadi aktifitas fisik (energi gerak), yang disampaikan

melalui antarmuka digital yang menarik dan mudah dibaca.
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Ketika kita makan lalu berlari, terjadi
perubahan energi dari ....

Gambar 4. 34 Halaman Jawaban Nomor 7

Halaman e book ini menampilkan soal latihan yang
sudah terjawab, dimana tanda centang hijau muncul pada
pilihan”c. energi kimia menjadi energi gerak’sebagai
jawaban yang tepat untuk pertanyaan mengenai perubahan
energi saat manusia makan dan kemudian berlari. Latar
belakang halaman tetap mempertahankan estetika edukatif
dengan ilustrasi pemandangan alam yang cerah, pepohonan
hijau, serta bebatuan, memberikan kesan belajar yang
interaktif dan tidak membosankan. Melalui visualisai ini,
media digital tersebut secara efektif memberikan umpan
balik langsung kepada pengguna mengenai proses biologis
dimana energi kimia dari nutrisi makanan diubah menjadi

energi kinetk atau gerak oleh tubuh.
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Ketika kita makan lalu berlari, terjadi
perubahan energi dari ....

Gambar 4. 35 Halaman Jawaban Nomor 7

Halaman e book digital ini menampilkan desain yang
sangat komunikatif dengan memadukan unsur edukasi dan
estetika visual yang ceria. Fokus utamanya adalah sebuah
pertanyaan evaluasi mengenai manfaat perubahan bentuk
energi, yang disajikan di dalam kotak teks berwarna gelap
agar terlihat menonjol di atas latar belakang ilustrasi alam
bertema pegunungan dan pepohonan. Struktur tombol
jawaban dibuat sistematis dengan pilihan ganda a sampai d,
menggunakan skema warna yang lembut namun tetap
kontras sehingga memudahkan navigasi bagi pembaca.
Secara keseluruhan, tata letak ini menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan tidak kaku, sangat cocok untuk
mendukung materi pembelajaran IPAS yang lebih hidup dan

mudah di cerna.
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Manfaat perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari hari adalah...

Gambar 4. 36 Halaman Jawaban Nomor 8

Halaman e book ini menampilkan sebuah soal
evaluasi interaktif mengenai manfaat perubahan bentuk
energi yang dikemas dengan desain visual yang menarik bagi
peserta didik. Pada gambar ini, pertanyaan disajikan dalam
kotak berwarna gelap dan kontras, sementara pilihan
jawaban “b. Mempermudah kegiatan manusia” tampak telah
dipilih, ditandai dengan sorotan warna hijauterang dan ikon
centang kecil diujungnya. Latar belakangnya menggunakan
ilustrasi pemandangan alam bertema  kartun dengan
pepohonan hijaudan bebatuan, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan tidak membosankan. Keseluruhan
tata letak ini menunjukan fungsi fitur koneksi otomatis atau
umpan balik langsung yang biasanya ada dalam meda

pembelajaran digital.
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Manfaat perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari hari adalah...

Gambar 4. 37 Halaman Jawaban Nomor 8

Halaman e book digital ini menyajikan soal pilihan
ganda yang berfokus pada peran matahari sebagai sumber
energi utama bagi makhluk hidup di bumi. Teks pertanyaan
disusun dalam kotak berwarna gelap, menanyakan tentang
jenis perubahan energi yang dihasilkan oleh matahari,
dengan opsi jawaban yang mencangkup konversi cahaya
menjadi listrik, cahaya menjadi panas, serta panas menjadi
gerak. Secara visual, halaman ini tetap konsisten dengan
tema edukasi anak yang ceria, menggunakan latar belakang
ilustrasi pemandangan alam berupa pepohonan hijau, langit
biru, dan bebatuan dibagian bawah. Tata letak yang rapi dan
tipografi yang jelas menunjukan bahwakonten ini dirancang
untuk memudahkan siswa sekolah dasar dalam memahami
konsep dasar dalam memahami konsep dasar energi melalui

media pembelajaran yang interaktif dan menarik.
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Matahari merupakan sumber energi yang
sangat besar bagi makhluk hidup di bumi.
Matahari merupakan sumber energi...

Gambar 4. 38 Halaman Jawaban Nomor 9

Halaman e book digital ini menampilkan soal pilihan
ganda mengenai peran matahari sebagai sumber energi bagi
makhluk hidup. Pada tampilan ini, sistem memberikan
umpan balik langsung dimana pilihan jawaban “c”. Cahaya
menjadi panas’ telah dipilih dan ditanai dengan warna hijau
cerah beserta ikon centang sebagai indikator jawaban yang
benar secara visual, desain tetap konsisten menggunakan
ilustrasi pemandangan alam yang ceria dengan latar
pepohonan dan bebatuan, menciptakan antarmuka yang
ramah anak. Penempatan elemen yang rapi dan penggunaan
skema warna kontras pada kotak pertanyaan sangat
membantu memudahkan siswa dalam memahami proses

evaluasi pembelajaran secara mandiri dan interaktif.
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Matahari merupakan sumber energi yang
sangat besar bagi makhluk hidup di bumi.
Matahari merupakan sumber energi...

Gambar 4. 39 Halaman Jawaban Nomor 9

Halaman e book digital ini menyajikan soal evaluasi
yang menggunakan ilustrasi kontekstual mengenai aktivitas
sehari hari, yaitu menyetrika pakaian. Teks pertanyaan yang
berada didalam kotak hitam menjelaskan proses perubahan
suhu pada setrika listrik dan meminta siswa mengidentifikasi
jenis perubahan energi yang terjadi, dengan pilihan jawaban
yang mencangkup konversi energi panas ke listrik, listrik ke
panas, cahaya ke panas, dan gerak ke listrik. Masih seperti
sebelumnya, halaman ini menggunakan latar belakang
pemandangan alam kartun yang asri dan tombol jawaban
berwarna coklat yang tersusun rapi secara vertikal.
Visualisasi yang bersih dan penggunaan bahasa yang
sederhana ini sangat efektif untuk membantu siswa sekolah
dasar memahamai penerapan konsep sains dalam kehidupan

nyata secar mandiri dan interaktif.
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FoeR
Ibu sedang menyetrika pakaian menggunakan setrika }(:‘r 2
listrik. Ketika setrika dinyalakan, bagian bawah setrika

B | menjadi panas sehingga pakaian menjadi rapi. T \

“*Y Perubahan energi yang terjadi pada setrika 1ersebut.\‘ 5

adalah .... = ‘:

3 Ewergl panas menjads energh listrik
b Energl listrik menjadi energt panas

C Energi cahaya menjadi energi panas

d Energi gerak menjadi energi listrik

Gambar 4. 40 Halaman Jawaban Nomor 10

Halaman e book digital ini menampilkan soal
evaluasi yang membahas tentang perubahan energi padaalat
elektronik rumah tangga, yaitu setrika listrik. Pada tampilan
ini, pilihan jawaban “b. Energi listrik menjadi energi energi
panas” telah dipili, yang ditandai dengan perubahan warna
tombol menjadi hijau terang lengkap dengan ikon centang
sebagai penanda jawaban yang tepat. Desain visualnya tetap
konsisten menggunakan latar belakang ilustrasi alam yang
asri, menciptakan antar muka yang menari dan edukatif bagi
siswa. Penggunaan fitur umpan balik langsung seperti ini
sangat efektif untuk membantu pelajar memahami konsep
sains secara mandiri melalui pengalaman belajar digital yang

interaktif.

108



&

Ibu sedang menyetrika pakaian menggunakan setrika ye *
listrik. Ketika setrika dinyalakan, bagian bawah setrika )

¥ Perubahan energi yang terjadi pada setrika tersebut < L

adalah ...
N 1
3  Energi panas menjadi eneryi listrik ‘
]
b Energi listrik menjadi energl panas &2 4 !

¢  Energi cahaya menjadh energi panas

NE—————————v
d  Energi gerak menjadi energi listrik

Gambar 4. 41 Halaman Jawaban Nomor 10

Halaman ini merupakan halaman penutup atau
penyelesaian kuis dalam sebuah mediapembelajaran digital.
Secara visual, halaman ini didominasi oleh nuansa alam
yang ceria, menggunakan ilustrasi kartun yang ramah untuk
memberikan penguatan positif kepada siswa setelah mereka
menyelesaikan tugas. Papan kayu yang menjadi pusat
perhatian berfungsi sebagai wadah teks apresiasi, sementara
kehadiran dua karakter anak yang sedang melambaikan

tangan memberikan kesan interaktif dan menyemangati.
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SELAMAT!

Kamu telah menyelesaikan kuis ini dengan penuh

semangat!.

Gambar 4. 42 Halaman Penutupan Kuis

9) Halaman Daftar Pustaka

Halaman Daftar Pustaka ini menggunakan desain
yang konsisten dengan latar belakang biru cerah. Judul
“Daftar Pustaka” ditampilkan dalam bentuk kapsul berwarna
emas sebagai penanda halaman. Isi halaman memuat dua
referensi buku IPAS kelas IV SD oleh Wisaka Hudiyono
(2022) dan Amalia dkk. (2023) yang disusun secara rapi.
Selain itu, terdapat nomor halaman dan ikon navigasi yang

mendukung penggunaan e book interaktif.
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DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 4. 43 Halaman Daftar Pustaka

Media yang sudah dipersiapkan dilanjutkan ke tahap
selanjutnyayaitu tahap uji yang terdiri dari ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi. Para ahli mengevaluasi media yang dihasilkan
dengan menjawab angket kuisioner. Hasil evaluasi dari ahli
menentukan ke tahap selanjutnya, media dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya dengan revisi ataupun tanpa revisi. Namun, jika ahli
mediatidak layak maka perlu dilakukan perbaikan pada media agar
dinyatakgan layak dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
Berikut ini adalah hasil uji ahli media pada media e book digital

yang dikembangkan:
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1) Uji Ahli Media
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.1 Data Kuantitatif Ahli Media

No. Butir Pertanyaan Skor Presentase Tingkat
R SM Kelayakan
1. | e book jelas dan mudah dipahami 4 4 100% Sangat Layak
2. | Bahasayang digunakan mudah 4 4 100% Sangat Layak
dipahami
3. | Gambar memberikan semangat 4 4 100% Sangat Layak
4. | Kemenarikan sajian gambar 4 4 100% Sangat Layak
5. | Warna menarik perhatian siswa 4 4 100% Sangat Layak
6. | Gambar sesuai materi yang 3 4 75% Layak
disajikan
7. | Kombinasi warna yang menarik 4 4 100% Sangat Layak
8. | Ukuran font terlihat jelas 3 4 75% Layak
9. | Tata letak tulisan dan gambar 3 4 75% Layak
menarik
10. | Warna tidak mengganggu 4 4 100% Sangat Layak
penyajian materi.
Analisis Data 37 40 92,5% Sangat
Layak

Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penelitian

yang diberikan oleh ahli media dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

NP= £ x 100%
sM

=37x 100%
40
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=92,5%

Keterangan:

NP = Nilai persentase

R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimal

Perolehan nilai yang diberikan oleh uji ahli media
pada tabel diatas adalah 92,5% dan apabila dicocokan dengan
tabel kriteriakelayakan media, makamedia yang terdapat dalam
media e book digital materi IPAS energi dan perubahanya
tergolong kriteria sangat layak.

b) Data Kualitatif

Pada media pembelajaran interaktif berbasis
e book digital mata pelajaran IPAS dilakukan revisi pada
bagian tipografi agar tampilan menjadi lebih menarik,
modern, dan nyaman dibaca oleh peserta didik. Revisi
tersebut dilakukan dengan mengganti jenis huruf (font)
yang sebelumnya menggunakan Beicologe Grotesque
menjadi font Poppins. Selain itu, ukuran huruf yang
semula berukuran 30 juga diperbesar menjadi ukuran 35
agar teks terlihat lebih jelas, mudah dibaca, dan mampu
meningkatkan  kenyamanan  pengguna saat

menggunakan media pembelajaran.
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Gambar 4. 45 Sesudah Revisi Kata Pengantar
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Gambar 4. 47 Sesudah Revisi
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Gambar 4. 49 Sesudah Revisi
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2) Uji Ahli Bahasa

a) Data Kuantitatif

Berikut ini penyajian data kuantitatif ahli bahasa:
Tabel 4. 2 Anallisis dan Kuantitatif Ahli Bahasa

Butir Pertanyaan

Skor

R

SM

Presentase

Tingkat
Kelayakan

Kalimat yang disusun secara
jelas agar mudah dipahami
oleh pembaca.

4

4

100%

Sangat Layak

Materi disusun secara
terstruktur dengan tepat
sesuai kaidah bahasa.

75%

Layak

Pesan disampaikan dengan
tingkat keterbacaan yang baik
agar mudah dipahami.

75%

Layak

Pesan disampaikan sesuai
dengan kaidah bahasa yang
tepat dan benar.

75%

Layak

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

100%

Sangat Layak

Kalimat tersusun secara
runtut dan saling berkaitan.

100%

Sangat Layak

Bahasa yang digunakan
disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa.

100%

Sangat Layak

Bahasa yang digunakan
disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa.

75%

Sangat Layak

Kalimat yang digunakan
sederhana dan jelas agar
mudah dipahami.

100%

Sangat Layak

10.

Kalimat mewakili pesan atau
informasi yang ingin
disampaikan.

100%

Sangat Layak

Analisis data

38

40

95%

Sangat Layak
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Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penelitian
yang diberikan oleh ahli bahasa dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

NP= £ x 100%
SM

=38 x 100%
40

=95%
Keterangan:
Keterangan:
NP = Nilai persentase
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimal
Perolehan nilai yang diberikan oleh uji ahli bahasa
pada tabel di atas adalah 5% dan apabila dibandingkan dengan
tabel kriteriakelayakan media, makamedia yang terdapat dalam
media e book digital materi IPAS energi dan perubahanya
tergolong kriteria sangat layak.
b) Data Kualitatif
Berdasarkan saran dan masukan dari
validator, dilakukan revisi pada bagian profil
pengembang media pembelajaran, yaitu terdapat

kesalahan penulisan (typo) pada bagian asal
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pengembang. Kata “Clacap” diperbaiki menjadi

“Cilacap” agar sesuai dengan penulisan yang benar.

Gambar 4. 51 Sesudah Revisi
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Berdasarkan saran dan masukan dari validator,
dilakukan revisi pada bagian contoh perubahan energi listrik
menjadi energi kimia, yaitu terdapat kesalahan penulisan (typo)
pada kata “d”. Penulisan tersebut diperbaiki menjadi “di” agar

sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

e RGBT ARG NS Aar el Ty
BTV P TR B S e

Satad) buthgbed) Gamg | MR rregeh ren
Prws

Gambar 4. 53 Sesudah Revisi
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Pada bagian simbol di bawah pilihan ganda, sebaiknya tidak
hanya ditempatkan pada opsi b, tetapi dibuat merata pada setiap
pilihan jawaban agar peserta didik tidak langsung mengetahui

jawaban yang benar.

Apa yang dimaksud dengan
perubahan energi..,

Apa yang dimaksud dengan
perubahan energi..

Gambar 4. 55 Sesudah Revisi
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3) Uji Ahli Materi

a) Data Kuantitatif

Berikut ini penyajian data kuanttatif berdasarkan ahli

materi:

Tabel 4.3 Analliss Data Kuantitatif

No. Butir Pertanyaan Skor Presentase Tingkat
R SM Kelayakan
1. | Materi yang disajikan 3 4 75% Layak
relevan.
2. | Materi sesuai dengan 4 4 100% Sangat Layak
kurikulum yang berlaku.
3. | Memuat konsep yang benar 4 4 100% Sangat Layak
dan tepat.
4. | Isi materi disusun sesuai 4 4 100% Sangat Layak
dengan kompetensi inti
5. | Isi materi disusun sesuai 3 4 75% Layak
dengan kompetensi dasar
6. | Isi materi disusun sesuai 3 4 75% Layak
dengan tujuan pembelajaran.
7. | Materi yang disajikan dalam 3 4 75% Layak
e-book digital sesuai dengan
materi energi dan
perubahannya untuk siswa
kelas IV Sekolah Dasar.
8. | Materi dalam e-book digital 4 4 100% Sangat Layak
disusun sesuai dengan
indikator pembelajaran siswa
kelas IV Sekolah Dasar.
9. | Materi disajikan secara 3 4 75% Layak
lengkap dan mudah dipahami.
10. | Materi harus benar, jelas, dan 4 4 100% Sangat Layak
sesuai dengan sumber
terpercaya.
Analisis Data 35 40 87,5% Sangat Layak
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Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penelitian
yang diberikan oleh ahli materi dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

NP= £ x 100%
SM

=35x 100%
40
=87,5%
Keterangan:
NP = Nilai persentase
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimal

Perolehan nilai yang diberikan oleh uji ahli
materi pada tabel diatas adalah 87,5% dan apabila
dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan media, maka
media yang terdapat dalam media e book digital materi
IPAS energi dan perubahanya tergolong kriteria sangat
layak.

b) Data Kualitatif
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, data
kualitatif menunjukkan bahwa materi dalam e book
digital telah disajikan dengan baik, sesuai dengan tujuan

pembelajaran, dan layak digunakan. Ahli materi tidak
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memberikan kritik maupun saran yang memerlukan
revisi lebih lanjut, sehingga media dapat dilanjutkan ke
tahap pengujian berikutnya.

d. Implementation (Pelaksanaan)

Pada tahapan implementasi merupakan penerapan hasil uji
akhir uji coba produk yang dikembangkan, beberapa uji yang
dilakukan sebelum media diserahkan ke seklolah yaitu melalui uji
coba satu satu, uji kelompok kecil serta uji coba lapangan. Hasil
akhir uji kelayakan media yang dikembangkn ditentukan saat uji
lapangan.

Adapun penerapan uji cobasatu satu dilakukan oleh 3 siswa,
kemudian setelah produk mendapatkan saran sevisi yang diberikan
oleh siswa melalui instrument respon siswa dan kepraktisan guru.
Tahapan selanjutnya yaitu uji kelompok kecil yang dilakukan oleh
5 siswa. Revisi dilakukan dengan melihat instrument respon siswa
untuk membandingkan hasil evaluasi pada tahap uji satu satu dan
kelompok kecil. Sebelum produk diserahkan siswa kelas IV A dan
1 guru, hasil akhir uji lapangan menentukan kelayakan mediayang
dikembangkan.

1) Uji Coba Satu Satu

a) Data Kuantitatif
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Uji coba sat satu dilakukan di kelas IV SD Negeri 01
Locondong 3 siswa. Hasil penilaian respon siswa disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Satu Satu

No. Nama Aspek
Siswa Tampilan Media
1 2 3 4 5 6 7
l. | Ani 4 4 4 4 4 4 4
Umami
Shakirah
2. | Quieensa 4 4 3 4 4 4 3
Devitasari
3. | Dirga 4 4 3 3 4 4 4
Maulana
Total 12 (12 ] 10 | 10 | 12 | 12 | 10
Rumus berikut ini digunakan menghitung hasil uji
satu satu:

Mencari rata rata skor bobot X:

)_(:

= |5

12+12+10+10+12+ 12+ 10
7

=11,14
Setelah mendapatkan rata rata skor bobot, kemudian

menentukan nilai maksmal dan minimal;

125



b)

Nilai Maksimal (Y) = skor tertinggi likert x jumlah
responden

=4x3

=12
Nilai Minimal (X) = skor terendah likert x jumlah
responden

=1x3

=3
Selanjutnya untuk mengetahui nilai presentase kepraktisan

dihitung menggunakan rumus dibawah ini:

. Total rata rata skor bobot
Kepraktlsan (%)_ otal rata rata skor bobo x 100%

nilai maksimal (Y)

Kepraktisan = 2 % 100%
12

=92,8%

Perolehan nilai pada uji satu satu yaitu 92,8%,
apabiladisesuaikan dengan tabel kriteria kepraktisan media
maka tergolong dengan kriteria sangat praktis. Hasil ini
menunjukan bahwa media pembelajaran e book digital
tergolong ke dalam kategori sangat praktis dan dapat
dilanjutkan ke uji berikutnya.

Data Kualitatif
Berdasarkan hasil uji satu-satu, data kualitatif

menunjukkan bahwa media pembelajaran e-book digital
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telah disajikan dengan baik dan dapat dipahami oleh peserta
didik. Tidak terdapat kritik maupun saran yang memerlukan
revisi, sehingga media dinilai layak untuk dilanjutkan ke
tahap uji berikutnya.
2) Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan di kelas IV SD
Negeri 01 Locondong 5 siswa. Hasil penilaian respon siswa
disajikan pada tabel berikut:
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Hasil Uji Kelompok Kecil

No. | Nama Siswa Aspek
Tampilan Media
1 2 3 4 5 6 7
1. Muhamad 4 4 4 4 4 4 4
Aray A
2. Achmad 4 4 4 4 4 4 4
Haikal K
3. Aqil AfifR 4 4 4 4 4 3 4
4. Dinda Syavika | 4 4 4 4 4 4 4
A
5. Laura AleviaR | 4 4 3 3 4 4 4
Total 20 | 20 | 19 | 19 | 20 | 19 | 20

Rumus berikut ini digunakan menghitung hasil uji
satu satu:

Mencari rata rata skor bobot X:
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)_(:

= |5

20+20+19+19+20+ 19+ 20

=19,5
Setelah mendapatkan rata rata skor bobot, kemudian
menentukan nilai maksmal dan minimal:
Nilai Maksimal (Y) = skor tertinggi likert x jumlah
responden
=4x5
=20
Nilai Minimal (X) = skor terendah likert x jumlah

responden

Selanjutnya untuk mengetahui nilai presentase kepraktisan

dihitung menggunakan rumus dibawah ini:

. Total rat ta skor bobot
Kepraktlsan (%)_ otal rata rata skor bobo x 100%

nilai maksimal (Y)

Kepraktisan = % % 100%
20

=97,5%
Perolehan nilai pada uji kelompok kecil yaitu 97,5%,

apabila disesuaikan dengan tabel kriteria kepraktisan media
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maka tergolong dengan kriteria sangat praktis. Hasil ini
menunjukan bahwa media pembelajaran e book digital
tergolong ke dalam kategori sangat praktis dan dapat
dilanjutkan ke uji berikutnya.

b) Data Kualitatif

Berdasarkan hasil uji kelompok kecil, data kualitatif
yang diperoleh menunjukkan bahwamedia pembelajaran e-
book digital telah disajikan dengan baik dan dapat
digunakan pada tahap uji berikutnya. Guru dan siswa tidak
memberikan kritik maupun saran yang memerlukan
perbaikan sehingga media dinilai telah memenuhi
kebutuhan pembelajaran.
3) UjiLapangan
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.6 Hasil Uji Lapangan

No | Nama Guru Aspek
Tampilan Media
1 12 (34516781910 |11 |12 14
1. | Sukirman 4 |3 |3 (4[4 43[4 4|4 3 3 4
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Rumus berikut ini digunakan menghitung

hasil uji satu satu sebagai berikut:

NP= £ x 100%
SM

=51x 100%
56

=91%

Keterangan:
NP= Nilai persentase
R= Skor yang diperoleh
SM= Skor maksimal

Perolehan nilai pada uji lapangan yaitu 91%,
apabila disesuaikan dengan tabel kriteria kepraktisan
media maka tergolong dengan kriteria sangat praktis.
Hasil ini menunjukan bahwamedia pembelajaran e book
digital tergolong ke dalam kategori sangat praktis dan

dapat dilanjutkan ke uji berikutnya.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Lapangan

No. Nama Siswa Aspek
Tampilan Media
1 2 3 4 5 6 7
Siswa

1. Achmad Haikal K | 4 4 4 4 4 4 4
2. | Adifa Shakila W 3 4 3 4 4 4 4
3. | AlfioNatanZ 4 4 4 4 4 4 4
4. | Alief Aldiansyah 4 4 4 3 3 4 4
5. Ani Umami S 4 4 4 4 4 4 4
6. | Aqil AfifR 4 4 4 4 4 3 4
7. Arbi NovaM 3 3 3 4 4 3 4
8. Dinda Syavika A 4 4 4 4 4 4 4
9. Dirga Maulana 4 4 3 4 4 4 4
10. | farid Saqqif M 4 4 4 3 3 4 4
11. | Faza Akbar R 3 3 3 4 4 3 4
12. | Firda Ayu M 4 4 4 4 4 4 4
13. | Khaizuran Ra’uf 4 4 4 4 3 4 4
14. | Laura AleviaR 4 4 3 3 4 4 4
15. | Mazinatul Lutfiah | 4 4 3 3 4 4 4
16. | Muhamad Aray A | 4 4 4 4 4 4 4
17. | Nayla Ayunda W 4 4 3 3 4 4 4
18. | Quinsa Devita S 4 4 3 4 4 4 3
19. | Ridho Mustofa 4 4 4 4 3 4 4
20. | Syafira Ashari 4 4 3 3 4 4 4
21. | Vitafebrianingsih | 4 4 3 4 4 4 4
Total 81 | 82 | 74 | 78 | 80 | 81 | 83
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Rumus berikut ini digunakan menghitung hasil
lapangan:
Mencari rata rata skor bobot Xx:

)_(:

= |5

81+82+74+78+80+ 81+ 83
- 7
559
=789
Setelah mendapatkan rata rata skor bobot, kemudian
menentukan nilai maksmal dan minimal:
Nilai Maksimal (Y) = skor tertinggi likert x jumlah
responden
=4x 21
=84
Nilai Minimal (X) = skor terendah likert x jumlah
responden
=1x21
=21
Selanjutnya untuk mengetahui nilai presentase kepraktisan

dihitung menggunakan rumus dibawah ini:
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c.

b)

. Total rat ta skor bobot
Kepraktlsan (%)_ otal rata rata skor bobo < 100%

nilai maksimal (Y)

Kepraktisan = 757 % 100%
84

=93,93%

Perolehan nilai pada uji kelompok lapangan yaitu
93,93%, apabila disesuaikan dengan tabel kriteria
kepraktisan media maka tergolong dengan kriteria sangat
praktis. Hasil ini menunjukan bahwa media pembelajaran e
book digital tergolong ke dalam kategori sangat praktis dan
dapat dilanjutkan ke uji berikutnya.

Data Kualitatif

Berdasarkan hasil uji lapangan, data kualitatif yang
diperoleh dari guru dan siswa menunjukkan bahwa media
pembelajaran e-book digital telah dinilai baik dan layak
digunakan pada tahap selanjutnya. Tidak terdapat kritik

maupun saran yang memerlukan revisi lebih lanjut.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE

adalah evaluasi. Tahap ini bertujuan untuk menilai dan
mengkaji  seluruh  proses pengembangan yang telah
dilaksanakan, mulai dari tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, hingga evaluasi akhir. Melalui tahap ini, peneliti

dapat mengetahui sejauh mana media pembelajaran yang
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dikembangkan telah memenuhi kriteria  kelayakan dan
kepraktisan sebagai media pembelajaran.

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan analisis
terhadap hasil validasi dan uji coba yang telah dilaksanakan.
Analisis tersebut meliputi hasil penilaian dari ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa, serta respons guru dan siswa yang
diperoleh pada tahap uji lapangan. Data yang diperoleh
kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kualitas
media pembelajaran berbasis e-book digital yang telah
dikembangkan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, media
pembelajaran berbasis e-book digital memperoleh kategori
sangat layak berdasarkan hasil validasi para ahli dan kategori
sangat praktis berdasarkan respons guru dan siswa. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi aspek isi, kebahasaan, tampilan, dan kemudahan
penggunaan sehingga dapat digunakan sebagai media

pembelajaran dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Pada penelitian pengembangan ini dihasilkan sebuah media
pembelajaran interaktif berbasis e-book digital dengan menerapkan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).

Model tersebut dipilih karena dinilai mampu menghasilkan produk
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pembelajaran yang valid, praktis, dan aplikatif (Amirhud Dalimunthe,
Marwan Affandi, 2021). Tahap awal penelitian dilakukan melalui analisis
kebutuhan yang mencakup kondisi sekolah, kurikulum, guru, serta
karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa SD
Negeri 1 Locondong telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran IPAS kelas IV dan didukung oleh sarana multimedia yang
memadai, seperti laptop, jaringan Wi-Fi, dan LCD proyektor. Selain itu,
hasil observasi terhadap 21 siswa kelas IV-A menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi belajar siswa masih sering berubah. Selama  proses
pembelajaran berlangsung, beberapa siswa terlihat mudah merasa jenuh,
bermain sendiri, dan mengobrol dengan teman sehingga kegiatan
pembelajaran belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut menjadi
dasar pengembangan media pembelajaran interaktif berupa e-book digital
pada materi Energi dan Perubahannya guna meningkatkan perhatian dan
antusiasme belajar siswa. Kehadiran media ini tidak hanya membantu
meringankan tugas guru, tetapi juga membuat penggunaan waktu
pembelajaran menjadi lebih efektif serta memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan (Zahwa, F. A., & Syafi’i, 2022)
Sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang ditemukan padatahap
analisis, produk e-book digital yang dikembangkan kemudian melalui
proses validasi ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan media sebelum
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media

yang dikembangkan memperoleh penilaian yang sangat baik dari seluruh
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validator. Validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 92,5%
dengan kategori sangat layak. Penilaian ahli bahasa memperoleh persentase
sebesar 95% yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa, keterbacaan,
dan struktur kalimat pada e-book sudah sangat baik dan mudah dipahami
siswa. Sementara itu, validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar
87,5% sehingga materi Energi dan Perubahannya dinyatakan sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran (Qouri & Zulherman, 2023). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa e-book digital yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan media, bahasa, dan materi sehingga layak
diterapkan pada pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar.

Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, produk kemudian diuji
cobakan kepada siswa dan guru untuk mengetahui tingkat kepraktisannya
dalam penggunaan di kelas. Uji coba dilakukan secara bertahap mulai dari
uji satu-satu, uji kelompok kecil, hingga uji lapangan. Pada uji satu-satu
yang melibatkan 3 siswa kelas IV diperoleh persentase kepraktisan sebesar
92,8% dengan kategori sangat praktis. Selanjutnya pada uji kelompok kecil
yang melibatkan 5 siswa diperoleh persentase sebesar 97,5% yang juga
termasuk dalam kategori sangat praktis (Puput Elsa Maulida, 2024). Adapun
padauji lapangan yang melibatkan wali kelas IV-A, yaitu Bapak Sukirman,
S.Pd., bersama seluruh siswa kelas IV-A yang berjumlah 21 orang,
kepraktisan yang dinilai oleh guru memperoleh persentase sebesar 91%
dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, respons kepraktisan dari

pihak siswa pada uji lapangan tersebut menembus angka 93,93% yang juga
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termasuk dalam predikat sangat praktis. Tingginya hasil kepraktisan
tersebut menunjukkan bahwa e-book digital mudah digunakan, menarik,
serta mampu membantu proses pembelajaran IPAS menjadi lebih efektif
dan interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis e-book digital yang dikembangkan mampu memberikan solusi
terhadap permasalahan pembelajaran yang ditemukan pada tahap analisis
kebutuhan. Hal tersebut terlihat dari hasil validasi para ahli yang
memperoleh persentase pada kategori sangat layak, serta hasil uji coba
kepada guru dan siswa yang menunjukkan kategori sangat praktis dengan
rata-rata persentase di atas 90%. Data tersebut menunjukkan bahwa e-book
digital yang dikembangkan memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang
tinggi sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran IPAS

materi Energi dan Perubahannya pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan. Meskipun demikian,
peneliti telah berusaha secara optimal dalam melaksanakan setiap tahapan
penelitian hingga penyusunannya selesai. Proses penelitian ini dapat
terlaksana dengan baik berkat bimbingan, arahan, serta masukan yang
diberikan oleh dosen pembimbing. Adapun beberapa hambatan yang

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.

Buku digital (e-book) interaktif ini baru dibuat khusus untuk
pelajaran IPAS pada materi Energi dan Perubahannya saja. Media
ini belum dikembangkan untuk mencakup materi atau bab sains
lainnya yang ada di kelas IV.

Aplikasi tidak bisa diakses secara offline, file e-book tidak bisa
diunduh (download) menjadi aplikasi mentah yang dapat dibuka

tanpa internet.

. Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan, di

antaranya adalah uji coba produk media e-book digital ini baru
dilaksanakan sampai pada tahap pengujian kelayakan oleh para ahli
dan uji kepraktisan oleh guru serta siswa. Penelitian ini belum
menguji tingkat efektivitas media pembelajaran secara empiris
melalui uji eksperimen (pre-test dan post-test) untuk mengukur

peningkatan hasil belajar siswa.
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BAB YV

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media

pembelajaran interaktif berbasis e-book digital pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi Energi dan Perubahannya di

kelas IV SD Negeri 1 Locondong, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Media pembelajaran interaktif berbasis e-book digital berhasil
dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Produk yang dihasilkan
memuat materi Energi dan Perubahannya yang disajikan secara
menarik melalui kombinasi teks, gambar, video pembelajaran, serta
kuis interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar dan kebutuhan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.
Media pembelajaran interaktif berbasis e-book digital yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi oleh para ahli,
yaitu ahli media memperoleh persentase sebesar 92,5%, ahli bahasa
sebesar 95%, dan ahli materi sebesar 87,5%. Berdasarkan Kriteria
kelayakan yang digunakan, seluruh hasil validasi tersebut berada pada

kategori sangat layak.
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3. Media pembelajaran interaktif berbasis digital ini terbukti Sangat
Praktis digunakan oleh guru maupun peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, yang ditunjukkan oleh hasil angket kepraktisan pada uji
coba perorangan sebesar 92,8%, uji coba kelompok kecil sebesar 97,5%,
dan uji coba lapangan (field trial) sebesar 93,93%. Media pembelajaran
interaktif berbasis e-book digital mampu menjadi alternatif media
pembelajaran yang efektif pada materi Energi dan Perubahannya. Hal
ini terlihat dari respons positif guru dan peserta didik selama proses uji
coba, serta kemampuan media dalam meningkatkan ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis
e-book digital pada materi Energi dan Perubahannya untuk kelas IV SD
Negeri 1 Locondong telah memenuhi kriteria sangat layak dan sangat
praktis, sehingga dapat digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

B. Saran
Saran berikut ditujukan kepada peneliti yang akan mengembangkan
media pembelajaran interaktif berbasis e-book digital pada mata pelajaran

IPAS materi Energi dan Perubahannya. Adapun saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Media pembelajaran interaktif berbasis e-book digital yang dikembangkan
dalam penelitian ini hanya berfokus pada materi Energi dan Perubahannya

untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian
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selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media serupa pada materi
IPAS lainnya agar cakupan penggunaannya menjadi lebih luas.

. Bagi peneliti yang akan mengembangkan media pembelajaran interaktif
berbasis e-book digital , disarankan untuk menguji efektivitas media
terhadap hasil belajar peserta didik sehingga dapat diketahui pengaruh
penggunaan media tersebut dalam meningkatkan pencapaian pembelajaran.
. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan fitur-fitur interaktif yang
lebih beragam, seperti animasi, permainan edukatif, atau evaluasi yang lebih
bervariasi untuk meningkatkan daya tarik dan kualitas media pembelajaran
yang dikembangkan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini ke
tahap uji efektivitas media e-book digital secara lebih luas untuk mengukur
sejauh mana media ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan

metakognitif siswa secara signifikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Observasi

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP )

Ko pratiusan Kenmend@hband KI Mormar | 26&F/T0 014 Tanggal 28wl 2054
— -

Nomor  © B/938/Yhk.04] 8/TA2025

Lampitn © -
Hal . Permwhonan Observasi Skripsi
Kepada Yih,
Kepala SD Negeri 01 Locondong
di -
Tempat
Assalamu alalkaum Wr.WhH

Sulum silaturahmd dan scjahters kumi sumpalkan semogs kit
seuntiasa mendapatkan ndlo den periolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan oktivitas sehari-harl. Amin.

Schubungan dengan tuntutan  kebotuban  mabasiswa  antuk
mendapatkan pengalaman nymta di lapangan, maka Fakubtas Keguruan dan
Imu Pendidskan  Universitas  Nahdlotel lams Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami;

Nama : Eka Fajriyanl
NIM  : 22CH0033
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Untak mengadskan obscrvasi serkait dengan sknipst yang sedang di
kerjukenoya dengan Judul  “PENGEMBANGAN  MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS E-BOOK DIGITAL
PADA MATERI ENERGI DAN PERUBAHANYA (IPAS) KELAS 1V

SEKOLAH DASAR™.

Berk dengan hal tersehut, maka kami mengajukan permobonan
kepada Kepals Scholsh antuk mengizinksa mabasisnn kami melsksanakan
egtiatan temsebut

Adapun meagenal hard, tanggal dan waksu pelaksanasmys yao harl
Rabu, 19 November 2025 .4 Selesal.

Demikian surmt inl  kami sempaikan, #tas  himbingan  dan
kerjossmanya dissnpaikan seramakasih

Wasswhamu ‘alavkwe Br. Wh.

Cilacap, 18 November 2025

NIK. 41230714012

At

UNIVERSITAS NAHDLATUL *ULAMA AL GHAZALI CILACAP

An Barat No1T & 53274 Cilocap Jawa Fengah, fetpl wwa ineghs.scid Emad Sepdumgnascd
Teg. | (0RE2) 855415, 05407, Fax - (U262} 8554007
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Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian Skripsi

UNUGHA CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)
Kopemumn Kemendistand KI Naroe 26470020104 targrzal 21 Jus 3014

Nomor | BASGYBE 4 RTA2026
Lampiras -
Hal . Permohonan Peselitian Skripsi

Kepada Yth
Kepala SD Negeri 01 Locondony
di-

Tempat
Assulaves ‘alaikum Wr. Wh,

Salam sibatorahel don sejabiters kamd ssenpaikan semoga kita
serantiasa mendapotkan riddo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
meajalankan lkuvmcuhn-hm Amin

Schubupgan  dengan wtuk
mendapatkan pengalaman nyats di llm maka hludh Kegweuan dan
Hmu Pendidikan Usiversitas  Nabdlstul Ulsma Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahussiswo kami:

Numa : Eka Fajrivani
NIM ;22510033
Prodi : Pendidikan Garu Sekolah Dasar

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kenakannya  deagan  Judal  “PENGEMBANGAN  MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS E-ROOK DIGITAL
FADA MATERI ENERGI DAN PERUBAHANYA (IPAS} KELAS IV
SEKOLAH DASAR™

Berkenaan demgan hal tersebut, maka kams meogatjukan permohonss
kepada Bapak/lou untuk mengizinkan mahasiswa kumi  melaksinakan
kegintan tensebat.

Adapus mengenal hari, anggal dan waktu pelaksamaaenya yuiti harl
Senim, 20 April 2026 5.4 Selesal,

Demsikian  surm ini kami  sampaikan, atas  bimhingan  dan
kerjesamanya disampaikan terimekasih.

Warsalamw alaikuws Wr Wb,

Cilacap, 20 April 2026
,-T—ff«r

NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alprat | v Kesnerebaan Sarat Mo 17 Kesughean S1I74 Chicap dniu Thegat, S5 wwe sncstie ac 16, F-mee: lpdunegtu u i
Tely  (TONY) G654 14 . BRSA0T Fax  (M202) G04407
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru

NO. PERTANYAAN JAWABAN
1. [Berapa lama bapak/ bu mengajar di sekolah ini?
2. |Berapa lama ibu/ bapak mengajar di kelas 4? Dan

berapa jumlah siswanya?

3. |Apakurikulum yang digunakan dikelas ini ibu/
pak?

4 |[Menurut bapak/ ibu pelajaran apa saja yang sulit
dan pada materi apa?

5 |Bagaimana hasil belajar siswa di kelas pada
pelajaran IPAS pada materi energi dan
perubahanya?

6. |Disaat ulangan harian apakan memenuhi KKM
atau tidak?

7. |Bagaimana ibu/ bapak menyampaikan materi
kepada siswa dan menggunakan metode apa
untuk menyampaikan materi dikelas?

8. |Apakah ibu/ bapak selama ini pernah memantau
respon/ tanggapan siswa terkait pembelajaran
yang telah dilakukan

9. |Bagaimana respon siswa pada pembelajaran?

10. |Apakah ibu/ bapak pernah mengggunakan media
saat pembelajaran?

11. |[Menurut ibu/ bapak sepenting apa penerapan
media pembelajaran dikelas?

12. |Apa media pembelajaran yang sering ibu/ bapak
gunakan saat pembelajaran?

13. |Bagaimana respon siswa terhadap media yang

ibu/ bapak terapkan
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14. | Apakah media tersebut cukup efektif dalam
proses pembelajaran?

15. |Apa saja fasilitas yang menerapkan media
pembelajaran di sekolah ini?

16. |Apakah selama pembelajaran ibu/ bapak pernah
menggunakan media e book digital?

17. |Apakah guru guru lain di SD ini menerapkan
media digital? Media apa saja dan seberapa
sering?

18. [Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait media
e-book digital untuk pembelajaran dikelas?

19. |Apakah ibu/ bapak pernah membuat sebuah
media?

20. |Pada mata pelajaran IPAS materi Energi dan
Perubahannya, ibu/ bapak sudah pernah
menggunakan media e book digital atau belum?

21. |Kalau begitu, berdasasrkan keterangan yang ibu/

bapak berikan saya bermaksud untuk menguji
media e book digital dalam mata pelajaran IPAS
materi energi dan perubahanya kelas IV.

Bagaimana menurut ibu/ bapak?
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara Guru
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Lampiran 6. Hasil Ulangan Harian Kelas IV A

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN KELAS IV A MATERI

ENERGI DAN PERUBAHANYA

NO | NAMA SISWA NILAI
IPAS KKM 70
1. | Achmad Haikal 66 Remidi
K
2. | Adifa Shakila W 80 v
3. | Alfio Natan Z 68 Remidi
4. | Alief Aldiansyah 60 Remidi
5. | Ani Umami S 92 N
6. | Aqil AfifR 66 Remidi
7. | Arbi NovaM 90 \
8. | Dinda Syavika A 88 \
9. | Dirga Maulana 85 N
10. | farid Saqqift M 68 Remidi
11. | Faza Akbar R 90 \
12. | Firda AyuM 85 \
13. | Khaizuran Ra’uf 88 N
14. | Laura AleviaR 90 v
15. | Mazinatul 85 v
Lutfiah
16. | Muhamad Aray 68 Remidi
A
17. | Nayla Ayunda W 68 Remidi
18. | Quinsa Devita S 65 Remidi
19. | Ridho Mustofa 68 Remidi
20. | Syafira Ashari 78 N
21. | Vita febrianingsih 60 Remidi
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Lampiran 7. Story Board Media Pembelajaran

STORYBOARD E-BOOK DIGITAL

NO/ Halaman/ Bab Visual & Konten Materi Alur Navigasi &
HAL Interaksi

1. Cover Utama Background biru cerah, ilustrasi Tombol 'Mulai / Masuk'
karakter buku pink interaktif di bagian bawah tengah.
memegang pensil kuning.

2. Teks pengantar di dalam kotak Tombol standar (Next,

Kata Pengantar putih transparan, latar belakang Back, Home).
taman dan 3 anak bersepeda.

3. Daftar Isi Menu navigasi menggunakan Setiap teks bab
nomor warna-warni yang rapi. terhubung dengan

hyperlink halaman.

4. Profil Pengembang | Foto Eka Fajriyani di dalam Tombol navigasi (Next,
bingkai lingkaran biru beserta Back, Home).
biodata diri & dosen pembimbing.

5. Capaian & Tujuan | Ilustrasi 4 anak membaca buku di Tombol navigasi (Next,
taman bermain sekolah, teks Back, Home).
ditempatkan pada papan tulis.

6. Pembuka Materi Transisi degan warna mencolok Tombol utama 'Klik
dengan teks: 'ENERGI SELALU Disini' untuk akses
BERUBAH di Sekitar Kita!' video/simulasi eksternal.

7. Pengertian Energi [lustrasi sepasang anak SD berpikir | Klik pada setiap kotak
cerdas dengan lampu bohlam jenis energi untuk
menyala. menuju sub-materi.

8. Energi Potensial Animasi visual sebatang pohon Tombol navigasi (Next,
kelapa di pantai, buah kelapa lepas | Back).
dan jatuh bebas ke bawah.

9. Energi Kinetik Panel kiri: bola mengenai telapak Tombol navigasi (Next,
tangan. Panel kanan: efek warna Back).

161




kemerahan (panas). Bawah: batu

menghantam tong besi.

10- Materi 3 - 7 Layout konsisten (Zebra layout). Tombol navigasi (Next,
19 Ilustrasi pendek mengenai Energi Back).

Kimia, Listrik, Panas, Cahaya,

Nuklir.
20- Quiz Interaktif Panel kuis pilihan ganda (A, B, C, | Klik pada opsi langsung
25 D) interaktif dilengkapi indikator memicu verifikasi

skor akumulatif dan nyawa (hati). jawaban.
26 Penutup & Pustaka | Teks referensi [IPAS Kurikulum

Merdeka. Ilustrasi penutup karakter

buku.

Tombol 'Home' utama di

tengah kembali ke cover.
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian Ahli Media

RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Penyajian 1,2,3 E-book jelas di pahami, bahasa
sesuai kaidah bahasalndoneia,
bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

Kemenarikan 45,6 Gambar memberikan
semangat, kemenarikan sajian
gambar, warna menarik
perhatian siswa.

Konsitensi tata letak 7,8 Gambar sesuai materi yang
disajikan, Kombinasi warna
menarik.

Layout 12,13,14 | Ukuran font yang jelas, tata

letak tulisan dan gambar yang
menarik, serta  penggunaan
warna yang tidak mengganggu

penyajian materi.
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Lampiran 9. Rubrik Penilaian Ahli Materi

RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI

Indikator

Nomor

Instrumen

Pernyataan

Isi materi

1,2,3

Materi yang disajikan relevan,
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, serta memuat konsep

yang benar dan tepat.

Kesesuaian

4,5,6

Isi materi disusun sesuai
dengan Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, serta

tujuan pembelajaran.

Keterampilan

7.8

Materi yang disajikan dalam
e-book digital sesuai dengan
indikator pembelajaran materi
energi dan perubahannya
untuk siswa kelas IV Sekolah

Dasar.

Kekurangan materi

9,10

Materi disajikan secara
lengkap dan mudah dipahami,
materi harus benar, jelas, dan
sesuai dengan sumber

terpercaya.
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Lampiran 10. Rubrik Penilaian Ahli Bahasa

RUBRIK PENILATAN BAHASA

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen

Lugas 1,2 Kalimat disusun dengan jelas
serta struktur yang tepat.

Komunikatif 34 Pesan disampaikan dengan
tingkat keterbacaan yang baik
serta sesuai dengan kaidah
bahasa yang tepat.

Keruntutan dan 5 Bahasa yang digunakan

keterpaduan alur mudah dipahami.

pikir

Ketepatan dalam 6,7 Bahasa yang digunakan sesuai

berbahasa dengan isi materi dan tingkat
perkembangan siswa.

Ketepatan Kalimat 8,9 Kalimat yang digunakan

sederhana, jelas, dan
mewakili pesan atau
informasi yang ingin

disampaikan.
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Lampiran 11. Rubrik Penilaian Respon Guru

RUBRIK PENILAIAN REPON GURU

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen

Keefektifan 1 Media mudah dipahami oleh siswa

2 Setiap narasi disampaikan dengan
jelas

3 Pemilihan jenis huruf dan ukuran
yang digunakan

4 Keberadaan gambar e-book dapat
menyampaikan isi materi

5 Aktivitas siswa lebih terkontrol

6 Materi yang disajikan sesuai dengan
buku guru dan buku siswa.

7 Alokasi waktu terencana dan tepat.

8 Memudahkan guru dalam
pembelajaran.

Komunikatif 9 E-book menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa.

10 E-book menggunakan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami
siawa

Isi 11 Gambar sesuai denga isi materi

12 Penyajian materi dan media mudah
dipahami

Tampilan 13 Komposisi warna yang digu akan
menarik

14 Penggunaan ukuran tulisan dan
warna yang sesuai

166




Lampiran 12. Rubrik Penilaian Respon Peserta Didik

RUBRIK PENILATAN RESPON PESERTA DIDIK

Indikator Nomor Pernyataan
Instrumen
Tapilan media 1 Tampilan media pembelajaran
menarik
2 Media pembelajaran mudah
digunakan
Isi media 3 Materi mudah dipahami
4 Gambar/ konten sesuai
dengan isi materi
5 Mudah dalam penggunaannya
Motivasi dan Minat 6 Tertarik dengan media e book
berbasis interaktif
7 Semangat untuk belajar
meningkat
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Lampiran 13. Surat Izin Ahli Media
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Lampiran 14. Surat Izin Ahli Materi
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Lampiran 15. Surat Izin Ahli Bahasa

UNUGHA CILACATP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)
Srpratuser Krmesdhbut b K 364K 13014 Tamggad 13 0k 3000

Nomor AT Y bk 04 LETA2026
Lamgiran < 1 bombel
Hal : Pormob Alaatadt Vaktd

). v

Kepada Vi
Sandi Aji Walryu Utoma, MPd L
di-

Temgat
Assalamu "alaikum Wr. Wh.
Salam sitaturahm) kami sampaikan, seoga dalam menjalankan tugas kita selal
mendapathan bt dan hicsyah Allah Swi. Aamim
Sehubung dengan skan dlakssaakannys penelitian dengan jxdul *Pesgembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis E-Book Digital Pada Materi Energi dan
Perubshannya (IPAS) Ketas IV Sckolab Dasar™ oleh mahasiswa kani:

Nama + Eka Fajriyani
NIM :22CH0033
Program Studi  : Pendsdikan Guru Sekolah Dasar

Maka dengan ini kami mensobon kesedinanerya vetuk dapat melakulan Validasi Bahasa
yang ukan digunaken dalam penelition tersebut,
Wassalamn aluikum Wr, Wb,

Nb : Hal-hal yaog menjadi kebutaban validstor menjadi tanggungjawals mabasiswa.

~ NIK. 41 20M4 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL *ULAMA AL GHAZALI CILACAP
Awmat | in Eemardeican Bxrat Ne 17 Kesughan SI778 Olacap Jewa Tengah, et wwa unughasc o, il | opGusghaacsd
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Lampiran 16. Hasil Uji Ahli Media

171



172



Lampiran 17. Hasil Uji Ahli Materi
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Lampiran 18. Hasil Uji Ahli Bahasa

176



177



178



Lampiran 19. Instrumen Respon Guru

No

Indikator

Nilai
3 2 1
R TS | STS

A. Keefektifan

1. Media mudah dipahami siswa

2. Setiap narasi disampaikan dengan jelas

3. Pemilihan jenis huruf dan ukuran yang
digunakan

4. Keberadaan gambar e book dapat
menyampaikan isi materi

5. Aktivitas siswa lebih terkontrol

6. Materi yang disajikan sesuai dengan
buku guru dan buku siswa

7. Alokasi waktu terencana dan tepat

8. Mempermudah guru dalam

pembelajaran

B. Komunikatif

9. E-book menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa.

10. |E-book menggunakan kalimat yang

sederhana dan mudah dipahami siswa

. Isi

11.

Gambar sesuai denga nisi materi
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12.

Penyajian materi dan media mudah

dipahami

D. Tampilan

13.

Komposisi warna yang digunakan

menarik

14.

Penggunaan ukuran tulisan dan warna

yang sesuai

Total Skor
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Lampiran 20. Hasil Uji Respon Guru
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Lampiran 21. Instrumen Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS E-BOOK DIGITAL PADA MATERI ENERGI
DAN PERUBAHANYA (IPAS) KELAS IV SEKOLAH DASAR

No Indikator Nilai
4 3 2 1
S R TS | STS

A. Tapilan Media

1. Tampilan media pembelajaran menarik
2. Media pembelajaran mudah digunakan
B. Isi Media

3. Materi mudah dipahami

4. Gambar/ konten sesuai dengan isi

materi

5. Mudah dalam penggunaannya

C. Motivasi dan Minat

6. Tertarik dengan media ebook berbasis
interaktif
7. Semangat untuk belajar meningkat
Total Skor
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Lampiran 22. Hasil Uji respon Siswa

HASIL REPON SISWA
Butir Pertanyaan
No | Responden Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
1. X1 4 4 4 4 4 4 4 28
2. X2 3 4 3 4 4 4 4 26
3. X3 4 4 4 4 4 4 4 28
4. X4 4 4 4 3 3 4 4 26
5. X5 4 4 4 4 4 4 4 28
6. X6 4 4 4 4 4 3 4 27
7. X7 3 3 3 4 4 3 4 24
8. X8 4 4 4 4 4 4 4 28
9. X9 4 4 3 4 4 4 4 27
10. X10 4 4 4 3 3 4 4 26
11. X11 3 3 3 4 4 3 4 28
12. X12 4 4 4 4 4 4 4 28
13. X13 4 4 4 4 3 4 4 27
14. X14 4 4 3 3 4 4 4 26
15. X15 4 4 3 3 4 4 4 28
16. X16 4 4 4 4 4 4 4 28
17. X17 4 4 3 3 4 4 4 26
18. X18 4 4 3 4 4 4 3 26
19. X19 4 4 4 4 3 4 4 27
20. X20 4 4 3 3 4 4 4 26
21. X21 4 4 3 4 4 4 4 27
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> X Total 81 8 | 74 | 78 | 80 | 81 83 559

>Xi| NilaiMAX | 8 | 8 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84 588

% Presentase | 96,4 | 97,6 | 88,1 | 92,8 | 95,2 | 96,4 | 98,8 | 95%

Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Uji Satu Satu

Dokumentasi Uji Kelompok Kecil
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Dokumentasi Uji Lapangan
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Lampiran 24. Tampilan Media Pembelajaran

KATA PENGANTAR )

DUl wgtibr W Goreekan Ko haeeat Tutn Yoog Maa Can
ROCONE AUA RISt Uan Karunie Page. m ook mertnl el
CEnerg) Gan Fundatominga” wits sews Krlos IV Sakolah Duser
i dagnt charlosnan dengan binkc beos il disusun witok
mambooti sikvwe memahami konsop soorgl sumber soargl
serty perubshan dertuk enerl talom ketiduoon sehardhart
dungay cara yang sstnrhoans muraelk. dan readul digataes
Materi disajian deagan behuss yang ringan serta disnghaol
conmicontali ywng CSKoX  GRNEN | Pangaiaman  siasn
Sehngyo SRaphon Geandt MoournBUnhan rEss Ingin taw den
senunyt bolag

Torvsta MOmuscit DU WO000K W WA mamki
ROOSANEML Ol Barnng (T, WO BN ABUNEn O g
O e INupUN  DEmDECH  BAnEel  Bihorapkan  untik
partiaikin o msss yang akan dutang. Semoga 0-bock v dopat
Sormandant setogol sambor belnjar yamg mondikung prooes
semboisuon A dl Sscolsh Ooanr sarty iembonty siews

anergl dolam el

Ak kata penufis mangucaakan tanma kmh kepads
TOOWUR PIHOK YUNg 1ok membenti; dalam aunyusman o-book
"

Benulin
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Dosen Pembimbing |
Nama :Dr. Lumaur Ridlo, S. Psi., M.Pd.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

+ Peserta didik mengidentifixasi berbagal bentuk energi
yang ada di lingkungan sekitor.

* Poserto didik menyelidiki perubahan bentuk energi
yang tetjadi dalom kehidupan sehari-hari.

* Paserta  didik P jelask P
parubahan energl di lingkungan sekitar,

* Peserta didk hagil

TUJUAN PEMBELAJARAN

* Peserto didk  mompu menyelidikl opa sojo perubahan
bentuk ensrgl yong ada pe
onerg|, yang ad grungy gkungs

« Peserta didik mampu mencorl 1ou kebemanfooton energi
yang ata di lingkungantru
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MENGUBAH BENTUK ENERG!

A Pengmtion Perubahan Energ)
Porubahan energi merupakan proses dimana energl
bertransformeasi darl satu bentuk ke bentuk lainya
Enegi tidak dopat diciptokaon atou dimusnahkan,
makainkan hanya dopot duboh bentuknya

LPerubahan Energl Potensial @

Energl potensiol odolon energl yang dimilid
benda karena kedudukanya. Energl ini dimikl
alety bonda yang berpotensi untuk bergerak
{mamitk energl kinetik), Artinya , energl patensial
iz batuboh menjodi snerg! Eneti

0 2.Perubohan Energi Kinetik

Enargl kinetik adalah energl yang dimilikl okh
suatu  benda  korena . Semakin
cepot benda bergatak atau semokin  besar
masanya, maka  semokin Dasor  energl
dnatanya. Energi bnetic bivo berubch menjodi
wriorgl kan, maoinya peeubohon anergl kinetik
manjodi panas dan manjodi energl bunyl

Contoh Perubohon Energl Contoh Perubohon Energ|
Kinetlk menjoc Energl Knoti menjodi Energ Bunyl

190




{ ® 3 Perubahan Energi ximia e

Enorgi binva odaloh energl yang  temumpan
dalam suatu ot otou bohan dan  dopot
dilnpaskan malalul reaksl kimea Enargl kimia biso
beruboh menjodi energl kain, misolnyo energl
Qecon, arargl ponas, energl cabaya

Contoh Perutsahan Energl Kiemio Kenjods

EOal 8 ame0 yaNQ Irempan ok sl BT it
WDGh mereoch katri 2008 S UNORTT |k Tenge
porwal

Cortun Periarain Ehang Comton Pevsoonan
vk Mg Enangl Ronos Ervg wmio senpodt

.‘ i 'l
AN rmraONees o yung Erwnp Wiz posas St

AL 0O e
Mt o o

Energi listrik  merupakan soloh  sotu  sumbar
kehidupan, listrie merupokan energl yong sangat
panting bagl manusia. Energl listrik bisa berubah
menjodi energl loin soperti energi gerok energi
kimin, energi panos. energl cohoyd. enetgi kineti,
onergl bunyl

Contah Perubahan Energl Listrik menjod|
Enetgl Gerok

9 it

Kipos angin dan mier yang bisa berputar apabila
dihubungtan dengan arus kstrik.

Salarmo pengisian, eneeg| stk diuboh menjos enengl
kimia yong tesimpon di golam ok

Contoh Perubahan Enargi Lstrik menjod|

Ny
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Contoh Parubohan Eneegl Listrik menjod
frergl Cohaya

Arus fistrik mengaiir ke Energi fistrik diubah menjodi
mpu —= menghasican  cohoya poda layar sshinggae
cohaya gombar torihot.

Contoh Parubahan Energi Listrik monjodi
Enargl Kinati

Sound system yang menghasikan bury
saat dihvabungkon dengan arus istric.

® 5 parubchan Enargi Fanas .

Energi panas merupokan salch satu bentuk energi yang
ponting dalom  kehidupon  fnergl  panas  banyok

o untuk o Enorgi
panos dapat beruboh manfadl energl lain sepertl energl
gecak, energs listrik, energl cahaya

Contoh Perubahon Energl Panas menjoct

Fonas bumi o dimarnfootkan sebogol energl
listrie (i batu bora

Contoh Perubahan Energi Panas menjodi
Enengl Cohaya

Belas yang dipanaskan pada
subw tinggl okan berpgor
saport lava podo guring

berapl

Contoh Perubahan Erergl Panas menjadi
Energi Gerak

A yang mendidih akan bergerok sopeeti

W panas Y0, sernakin
cepat garokan almya




® & perubahan Energi Cohaya @

Enargl cohayo merupakan saloh oty sumber enargl yang
penting bogl  kehidupan, Enhergr  cahaya
dimantaatkan mansio dofam  kehidupan  sehari-harl
E#nargi cohoya dopot beruboh menjodt energl lain sepert
nergl ponax energ stk dan enmrgl kifrea

Coritoh Perubahan Energl Coberyo menjod
fnorgl Panas

S B
£

Sinar Matohar yang mengenal kulit tecosa hangat dan
membantu pakalon basah cepat kerng soat dijsmur
dl bawah matahari

Contah Perubohan Eney Cahaya menjodi
Enorgl Lstrix

Punel surya menguboh catayn matahalt menjodi
fistrike untuk menyalakan lamgpu oo rumaoh.

Conton Perutiohan Energ: Cahaya menjod
Enetgi Ximia

Tumbuhan membatuhkan
cabaya matoharl untuk
melokukan fotosintesa.
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Apa yang dimaksud dengan
perwhahan energi_

Loarg vl o st

Apa yang dimaksed desgan
perubahan energi.,

Lrwp wmnnd 1k g

r!

Hanusia mengubah energi dari
satue ke bentub Laim untulc

Hanusias mengubah energi dari
satu ke bentuk bain untubk.
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Perubahan bentuk enorgr saat
menggunakan blender adalah

Perubaban bentuk energi saat
menggunakan blender adalsh..

Selrash abs divl ularg schiagga dapat Gurakan dan
dganakan lagi urtul menghebapioan mobidl Pershakan
energ yang terjadh ketka aki untuk menghdepian
mabil adabah.

rae g bwas rmemt i1

ey g smged et

Sebush sk disl vang sebinggs dapat duradan dan
dequashan begi stk menghihgbas mabsl Peridiabas
energi yang terjdi hetika aki antok menghidugkan
mobd adalad

[T——
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Perubahan energi yang rerjadi pada lampu
sdulah ..

Perubaban energi yang terjadi pada lampu

adalah

b ey ctep smad g bk

L e e L
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Perubatan energi yang terjad pada senter Perubahan emergi yang terfadi pada sentes

adalah.. : Yk, asdalah..

x - T

Ketika kita makan lalu berlari, terjads , Ketika kita makan lalu berlan, terjadi
perubabon eneryi dari .. . \? perubahan energi dani

197



Manfaat perubaban bentuk energi dalam
kehidupan sehan hari adalah.

Manfaat perubahan bontuk energs datam
kehdupan sehari ban adalah

( Swens wisass rde wenp

Marahari merapakan sumber energi yang
sangat besar hagi makhluk bedup ds bumi

Matahari merupakan sumber energ:
€ oy magd e

§ fonie Toopa ue

Matahari merupakan sumber energi yang
sangat besar bags makhluk hidup di bumi
Matahari merupakan sumber energi.

€ Clboms mwendalt passs
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by sedang menyetrika paksizn menggunakan semria o " -~ Tbu seding menyerrika palaian moaggunakan \rtrik;.. >

listrik, Ketika setria dinyalakan, hagian lawah setrig listrik. Kettha serrika dinyalakan. bagian bawah setrika

menjadi  panss  sehingga pakaism  menjadi  ragh. "B ‘ Y menjal  ganas  sehingga  pakalan  menjadi  rapi ™
= Perubaban energl yang terjadi pads setrda tersebur - e | Perubskon energl yang terjodl pada setrika rersebut B

- adalah

adalah .

2 Loy e e seery e

b bworp ik et merp g B

P G p——

——— e ——nae
g ey gk sl ey b d ey pre seged mp ik

teres P Faning o 1V 07 M
Eamester | Gon Persad s
« Fitry Amaka, cick. 2023 s Pengataniian Alam aan
ks

SELAMAT!

Ko by smpwyetesalan btk oo dergon e

Menmg e
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Lampiran 25. Daftar Riwayat Hidup

Nama

TTL

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Email

TK
SD
SMP
SMK
S1

A e

Daftar Riwayat Hidup
: Eka fajriyani
: Cimahi, 6 Januari 2004
: Perempuan
: Islam

: Jalan Kopyor RT 05 RW 05, Bulupayung,
Kesugihan, Cilacap, Jawa Tengah

: fajrivanieka@gmail.com

Riwayat Pendidikan

: RA Tarbiyatul Atfal

: SD Negeri Bulupayung 04

: SMP Negeri 1 Kroya

: SMK Maarif 1 Kroya

: Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
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